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“Al-Quran tidak pernah

disentuh oleh kebatilan baik
dari depan atau belakang
(masa lalu atau yang akan

datang), ia turun dari (Allah)
yang Maha bijaksana dan
terpuji.” (QS. Fushilat: 42)

Ayat Hari IniAyat Hari IniAyat Hari IniAyat Hari IniAyat Hari Ini
MTI Jaho, Peninggalan
Syekh Muhamad Djamil
Padang Panjang, KhazanahPadang Panjang, KhazanahPadang Panjang, KhazanahPadang Panjang, KhazanahPadang Panjang, Khazanah — Pondok
Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Jaho
ini didirikan oleh Syekh Muhammad Djamil
(Angku Jaho) di Nagari Jaho Kecamatan
X Koto Kabupaten Tanah Datar. Pondok
pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Jaho
ini merupakan salah satu pemersatu

Mendakwahkan Tauhid
Oleh: Muhammad Al Fatih

laailaha illallah adalah konten dakwah
para Nabi. Karena mendakwahkan inilah
para Nabi mendapat penolakan, pengusiran
bahkan pembunuhan dari kaumnya. Dan
tidaklah para Nabi diutus oleh Allah SWT
melainkan membawa misi menjaga dan
mendakwahkan tauhid.

Allah SWT berfirman:  “Dan sungguhnya
BACA HAL-7

BACA HAL-7

BACA HAL-7

PERKARA MANTAN KAPOLDA SUMBAR

Nama Jenderal
Panama Disebut

“

KEBAKARAN PERTAMINA PLUMPANG

Keamanan Warga
Terabaikan Sejak Lama

Kebakaran di Depo Pertamina
Plumpang, yang menewaskan

belasan orang pada Jumat (3/3),
kembali memantik kekhawatiran

warga sekitar soal risiko yang
terus mengintai mereka, namun

upaya menata kawasan
berpenduduk padat ini terganjal
oleh sengketa lahan yang telah

berlangsung selama puluhan
tahun.

JJJJJakarta, Khazanahakarta, Khazanahakarta, Khazanahakarta, Khazanahakarta, Khazanah — Sejumlah
warga yang menjadi korban
kebakaran mengaku “was-was” dan

“trauma” berada di sekitar depo setelah
kebakaran yang berujung fatal, dan
bukan pertama kalinya terjadi,
meluluhlantakkan kampung mereka.

Tetapi setelah puluhan tahun
menempati kawasan itu, Sugeng
Santoso menyatakan dirinya
“kebingungan” jika harus pindah.

Apalagi di sisi lain, keberadaan
masyarakat di kampung tersebut yang
oleh sejumlah pakar tata kota disebut
“mulanya ilegal”, kini telah diakui
secara administratif oleh pemerintah.

“Kami enggak tahu apa kami masih
bisa di situ lagi atau harus pindah atau
seperti apa. Serba salah juga karena
sekolah anak-anak saya di dekat situ
jadi enggak perlu nambah ongkos, tapi
kalau [tinggal] di tempat yang sama
juga was-was,” kata Sugeng ketika
ditemui di tenda pengungsian di RPTRA
Rasela pada Minggu (5/3)

“Kalau bisa memilih kami ingin

BACA HAL-7

Jakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, Khazanah — Nama mantan pemimpin militer
Panama Jenderal Manuel Antonio Noriega ikut dibawa
masuk ke ruang sidang perkara mantan Kapolda Sumbar
Irjenpol Tedy Minahasa di PN Jakarta Barat kemarin.

Nama jenderal terkenal itu disebut oleh saksi ahli
dari BNN, Komjenpol (Purn) Ahwil Loethan. Awalnya
ketika Tedy bertanya, apakah sebuah perkara narkotika
bisa dibawa ke pengadilan kalau tidak ada barang bukti
bersama terdakwa.

Maka saksi Ahwil Loetan, pun  merujuk pada kasus
narkoba yang melibatkan mantan pemimpin militer
Panama, Jenderal Manuel Antonio Noriega. Ahwil
mengatakan Noriega tetap diadili dalam kasus narkoba
meski tak ada barang bukti narkoba yang ditemukan
padanya.

Mulanya Ahwil ditanya oleh Teddy terkait kapan
hal terkait narkoba dinyatakan sebagai tindak pidana.
“Kalau suatu tindak pidana narkotika itu ada? Kalau
pembunuhan meninggal ada mayat yang diduga terbunuh
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Anggota Polri dengan dibantu Unit Satwa K-9 melakukan pencarian korban di lokasi terdampak kebakaran Depo Pertamina di kawasan jalan Koramil, Rawa Badak Selatan, Koja, Jakarta
Utara, Minggu (5/3/2023). 

Komjenpol Ahwil Loethan, bersaksi di persidangan Tedy
Minahasa Cs

Menko PMK: Pak Azwar
Negarawan tanpa Cacat
Jakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, Khazanah — Menteri
Koordinator bidang Pembangunan Manusia
dan Kebudayaan (Menko PMK) Muhadjir
Effendy mengatakan prestasi dan
kesederhanaan dari Letjen TNI (Purn) Azwar
Anas harus menjadi teladan bagi generasi
muda saat ini.

“Azwar Anas adalah sosok yang
sederhana dan bersahaja sampai akhir
hayatnya, beliau hanya meninggalkan
kesan yang baik. Bisa dibilang beliau
adalah negarawan yang tanpa cacat,” kata
Muhadjir Effendy usai menghadiri prosesi
pemakaman Menteri Koordinator (Menko)
Bidang Kesejahteraan Rakyat periode

1993–1998 Azwar Anas di TMP Kalibata,
Jakarta Selatan, Senin.

Menko Muhadjir juga menyampaikan
duka cita mendalam atas kepergian
almarhum Azwar Anas.

“Kami kehilangan betul, terutama dari
keluarga besar Kemenko PMK, karena
beliau pernah menjabat di Kemenko PMK
yang dulunya merupakan Kemenko Kesra
sebagai Menko Kesra,” katanya.

Muhadjir menambahkan selama
menjabat sebagai Menko Kesra, Azwar
Anas banyak menorehkan prestasi dan
peninggalan yang bermakna.Upacara apel persada mengantar almarhum Azwar Anas di TMP

Kalibata

Praktik Pelacuran di Solok
Digerebek Oleh Satpol PP
Solok, KhazanahSolok, KhazanahSolok, KhazanahSolok, KhazanahSolok, Khazanah – Diduga
keras membuka praktik pelacuran
di Kota Solok, emppat pria dan
seorang perempuan digerebek
oleh Satpol PP Kota bejuluk
Serambi Mandinah itu, Senin.
Sebuah rumah di kawaan Tanah
Garam, yang dicurigai sebagai
tempat pelacuran dilaporkan oleh
warga ke Satpol PP Kota.

“Dan ternyata memang benar,
kami berhasil menggerebek tiga
pria yang sedang duduk di depan
rumah dan dua orang lagi lelaki
dan perempuan baru saja selesai

berhubungan badan, ya kami
tangkap langsung,” kata Kepala
Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Solok, Zulkaarnaini kepada pers.

Zulkarnaini di Solok, Senin
mengatakan penggerebekan
dilakukan atas laporan masyarakat
yang resah dan curiga melihat
laki-laki dan perempuan hingga
tengah malam keluar masuk
rumah itu.

Kelima orang yang ditangkap
tersebut diantaranya perempuan
berinisial TA (18), dan selebihnya Satpol PP Solok menggelendang mereka yang tertangkap basah buka pratik pelacuran di

kawasan Tanah Garam.
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KETUA DPRD SUMBAR SUPARDI:

Kuasai Digital, Kuasai Dunia
UNTUK KATEGORI KBMI 1

Bank Nagari Raih
Skor Tertinggi BPD
Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Bank Nagari kembali mendulang
prestasi bergengsi di awal tahun 2023 dengan berhasil
meraih skor tertinggi untuk Bank Pembangunan Daerah
(BPD) pada Kategori Kelompok Bersama berdasarkan Modal
Inti (KBMI) 1 (modal Rp1 triliun sampai Rp6 triliun) dari
Majalah Infobank.

Dalam kelompok tersebut, Bank Nagari menjadi yang
terbaik dengan total skor 96,24 persen. Ini sekaligus menjadi
yang tertinggi di antara seluruh BPD dalam rating BUMD,
dan berhak mendapatkan predikat The Best.

Direktur Utama (Dirut) Bank Nagari Muhamad Irsyad
mengatakan, per September 2021 sampai 2022, Bank Nagari
berhasil meraih laba sebesar Rp354,86 miliar atau tumbuh
11,36 persen secara tahunan.

Kenaikan itu ditopang kinerja intermediasi yang tumbuh
positif.

"Penyaluran kredit Bank Nagari menembus angka Rp22,04
triliun atau meningkat 6,10 persen," tuturnya.

Sedangkan, Dana Pihak Ketiga (DPK) mencapai Rp24,52
triliun atau tumbuh 7,32 persen.

Total aset pun makin mengembang lantaran ada kenaikan
7,9 persen menjadi Rp29,88 triliun.

Irsyad berharap agar segala pencapaian dan prestasi
yang berhasil diraih bisa dipertahankan atau bahkan
ditingkatkan di tahun-tahun ke depan.

"Prestasi ini bisa diraih karena kerja keras seluruh direksi
dan karyawan Bank Nagari," tukasnya.

Adapun kriteria dari rating BPD tahun 2023 di antaranya
permodalan, kualitas, aset, rentabilitas, likuiditas, dan efisiensi.

Dari kriteria Permodalan, terdapat dua indicator dengan
bobot yang berbeda. Pertama, Capital Adequacy Ratio
(CAR).

Penghitungan CAR diperoleh dari membandingkan modal
sendiri dengan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR)
yang dihitung bank bersangkutan.

Sesuai dengan aturan baku dan dianggap lazim di dunia
perbankan, CAR minimal 8 persen dan makin tinggi akan
makin baik. Kemudian kriteria kedua adalah kualitas aset.

Ada dua rasio yang digunakan dalam menilai kualitas
aset, yakni rasio kredit yang diberikan bermasalah dengan
total kredit atau NPL dan rasio kredit UMKM terhadap
total kredit.

Selanjutnya, rentabilitas. Acuaanya adalah return on
average asset (ROAA) dan return on average equity (ROAE).

Angka ROAA dihitung berdasarkan perbandingan laba
sebelum pajak dengan rata-rata aset total dengan standar
terbaik 1,5 persen.

Angka ROAE diperoleh dengan membandingkan laba
bersih dengan rata-rata modal sendiri dengan standar terbaik
3,5 persen.

Lalu, likuiditas. Patokannya adalah loan to deposit
ratio (LDR), pertumbuhan DPK, dan rasio dana murah
terhadap DPK.

Angka LDR diperoleh dari membandingkan kredit yang
diberikan dengan seluruh dana yang berhasil dihimpun.

Standar terbaik LDR yaitu 78 persen sampai dengan
di atas 100 persen untuk bank dengan CAR sama atau
di atas 14 persen dan 78 persen sampai dengan 92 persen
untuk CAR di bawah 14 persen. Terakhir Efisiensi.

Indikator efisiensi yang digunakan yaitu Net Interest
Margin dan rasio biaya operasional terhadap pendapatan
operasional (BO/PO).

Kalkulasi NIM didapat dari membandingkan pendapatan
bunga bersih dengan rata-rata aktiva produktif.   ist

Pasbar Siap Jalankan Program Desa Berbasis
Usaha Perikanan
Simpang Empat, KhazanahSimpang Empat, KhazanahSimpang Empat, KhazanahSimpang Empat, KhazanahSimpang Empat, Khazanah
----- Pemerintah Kabupaten Pasaman
Barat, siap menjalankan program
smart fisheries village (SFV) untuk
memperkuat kemandirian desa
berbasis usaha perikanan di Pantai
Sikabau, Kecamatan Koto Balingka.

"Mudah-mudahan kita siap
karena program ini hanya ada tiga
di Provinsi Sumbar dan salah
satunya di Pasaman Barat," kata
Wakil Bupati Pasaman Barat
Risnawanto usai menerima
kunjungan rombongan Loka Riset
Sumber Daya dan Kerentanan
Pesisir (LRSDKP) Kementerian
Kelautan dan Perikanan di
Pasaman Barat, Senin.

Ia berharap wilayah yang
diusulkan itu bisa lolos dan
program terlaksana di Pasaman
Barat.

"Tim Pemkab Pasaman Barat
akan saling berkomunikasi dan
berkoordinasi untuk mewujudkan
itu semua. Kami siap untuk
menerima kritikan dan saran dari
tim peninjauan lapangan, sehingga
ada perbaikan dan akhirnya lolos

menjadi SFV," tegasnya.
Kepala Dinas Perikanan

Pasaman Barat Zulfi Agus
mengatakan SFV bertujuan untuk
menjadikan suatu desa menjadi
desa mandiri dengan melibatkan
beberapa sektor. Lokasi yang
diusulkan ini nantinya akan
menjadi desa perikanan cerdas.

Menurutnya, program itu
didanai oleh Kementerian
Kelautan dan Perikanan selama
tiga tahun sesuai kesepakatan
antara Bupati Pasaman Barat
dengan kementerian.

"Untuk tahun 2023, ini
dikucurkan anggaran sebanyak
Rp500 juta untuk kegiatan
pelatihan terkait perikanan,
pariwisata, selam, transplantasi
karang dan media informasi dan
komunikasi," katanya.

Ia menyebutkan muaranya
nanti desa tersebut akan mandiri
dan tentunya akan menciptakan
mata pencarian tambahan bagi
masyarakat sehingga meningkatkan
perekonomian masyarakat.

"Direncanakan pada tanggal

FOKUS PERBAIKAN EKONOMI NELAYAN

H. M. Nurnas Siap untuk Terus Perjuangkan Aspirasi

Ketua DPRD Sumbar, Supardi foto bersama perwakilan tokoh masyarakat, LSM dan Ninik Mamak di Kota Payakumbuh.

Ia berharap kerja sama
antarorganisasi perangkat daerah
(OPD) terkait sangat diperlukan
karena banyak melibatkan sektor
lain selain perikanan.

Sementara itu, Kepala UPT
Loka Riset Sumber Daya dan
Kerentanan Pesisir Kementerian
Kelautan dan Perikanan Nia
Naelul Hasanah Ridwan
mengharapkan kerja sama Pemkab
Pasaman Barat dalam
mewujudkan program itu.

Menurutnya, potensi dan
produksi yang diperoleh timnya
pada kegiatan SFV ini berjalan
baik.

Ia menyebutkan tim SFV akan
langsung menuju lokasi yang
diusulkan Pemkab Pasaman Barat
yakni Pantai Sikabau, Kecamatan
Koto Balingka.

Setelah pertemuan tersebut,
tim dari LRSDKP KKP melakukan
peninjauan lebih lanjut ke lokasi
yang diusulkan.   ant

Pemkab Pasaman Barat saat menyambut tim Loka Riset Sumber
Daya dan Kerentanan Pesisir (LRSDKP) Kementerian Kelautan dan
Perikanan dalam rangka untuk menjalankan program smart
fisheries village (SFV) di Pasaman Barat

Parit Malintang -- Parit Malintang -- Parit Malintang -- Parit Malintang -- Parit Malintang -- Memanfaatkan masa
reses kali kini HM. Nurnas terus bergerak
menemui konstuennya, dimulai dari hari
Junat (4/3/2023), sampai Minggu (5/3/2023),
fokus pada masyarakat nelayan, dimulai
dari Katapiang, terus ke Pasia Sunua dan
terakhir di Sungai Limau, yang acaranya
di Pasia Baru, Pilubang Sungai Limau,
kabupaten Padang Pariaman, hari berikut
nya baru menemui para kelompok tani.

Sewaktu kunjungan terakhir untuk para
nelayan di masa reses, Nurnas sambil
menyerap aspirasi juga melaporkan untuk
Kec. Sungai Limau sudah  diberikan bantuan
mesin tempel 15 PK, sebanyak 12 unit untuk
dipergunakan nelayan melaut, dan untuk
tahun 2023 juga Longtail 13 PK untuk
nelayan di Lohong.

Dalam acara pertemuan tersebut, para
nelayan sangat berharap agar ada
penambahan bantuan lainnya, seperti yang
diterima daerah lain, baik alat tangkap
maupun pendukungnya.

"Terimakasih banyak bantuan dan
perjuangan pak Nurnas untuk kami, tapi
kami berharap bapak sering-sering melihat
kami, dan untuk besok kami juga mohon
bapak perjuangkan alat bantu lainnya,
syukur-syukur dapat tambahan mesin,
semoga bapak selalu sehat," tutur ajo Bilal

mewakili teman-temannya.
Menyikapi permintaan dan rasa bahagia

masyarakat nelayan tersebut, HM. Nurnas
mengatakan, akan selalu memperjuangkan
penambahan anggaran yang bisa diberikan
pada nelayan, guna meningkatkan hasil
tangkap, dan bermanfaat untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat.

"Saya merasa bersyukur bisa berjuang
untuk membantu masyarakat nelayan dan
lainnya, Inshaa Allah untuk tahun anggaran
2024 mendatang, akan saya  masukkan
lagi dalam pembahasan, sehingga semakin
banyak yang dapat terbantu dan berusaha
dalam meningkatkan ekonominya termasuk
diusahakan untuk Wanita Nelayan, dengan
demikian bisa menjamin pendidikan dan
kesehatan meningkat pula," tegas Nurnas
di hadapan masyarakat, Minggu (5/3/2023).

Nurnas juga mengatakan, reses kali ini
focus utamanya adalah nelayan, karena
pertanian sudah lebih 70% dibantu namun
begitu saya akan menemui para petani juga
di sisa waktu reses masa sidang kedua ini
paparnya.

"Masih ada satu kali pengaggaran tahun
2024 dalam memperjuangkan masyarakat,
maka kita focus kan saat ini pada nelayan,
karena targetnya menyamakan dengan
kelompok tani," pungkasnya.   jer/rel Anggota DPRD Sumbar H. M. Nurnas sedang menjawab pertanyaan salah seorang warga

dari itu, melalui akun
@supardi.guru ini mari saling
berbagi gagasan dan informasi
agar pendidikan Sumbar bisa kita
tingkatkan," ujar Supardi.

Pada kesempatan itu Supardi
juga berkisah tentang masa
kecilnya yang tak pakai sepatu
dan tas pergi ke sekolah. Karena
keterbatasan ekonomi keluarga
saat itu membuat Supardi harus
merasakan pahitnya untuk
berjuang menimba ilmu.

"Namun Alhamdulillah, saat
ini saya sudah dapat
menyelesaikan S1 saya. Hal itu
tidak terlepas dari dukungan
orang tua, dan lingkungan sekitar
yang senantiasa memberikan
semangat," kata Supardi
mengakhiri.   lili yuniati

Payakumbuh, Khazanah --Payakumbuh, Khazanah --Payakumbuh, Khazanah --Payakumbuh, Khazanah --Payakumbuh, Khazanah --
Setelah menerima aspirasi guru-
guru SMK dan SMA di
Payakumbuh manfaatkan reses
kedua Tahun 2023, Ketua DPRD
Sumbar, Supardi melanjutkan
kegiatan dengan mengunjungi
para tokoh masyarakat, LSM dan
Ninik Mamak di Kota
Payakumbuh.

Didampingi Kabag Persidangan
dan Perundang-undangan Zardi
Syahrir, Ketua DPRD Limapuluh
Kota Deni Asra dan Wakil Ketua
DPRD Payakumbuh Wulan Denura
serta dihadiri oleh tokoh
masyarakat, LSM dan Ninik Mamak
bertempat di Agam Jua Kafe,
Minggu (5/3), Supardi menekankan,
pentingnya pemahaman tentang
teknologi digital.

"Karena segala sesuatu yang
dibutuhkan saat ini tersedia dan
tersimpan didalam teknologi
tersebut," ungkap Supardi.

Sebab, sambungnya, segala
sesuatunya saat ini dilakukan
secara digital, apakah itu
komunikasi, pendidikan, UMKM,
semua dengan digital. Maka bagi
siapa saat ini yang dapat
menguasai digital, maka dia dapat
menguasai dunia.

"Karena itu, siapapun dia,
apapun jabatannya, setinggi apa
pendidikannya kalau dia buta akan
digital, dia akan tertinggal dari
peradaban yang ada," terang
Supardi.

Baru-baru ini diketahui, Ketua
DPRD Sumbar dari Partai Gerindra
itu juga telah meluncurkan akun

Instagran @supardi.guru yang
berguna untuk sarana komunikasi
seputar dunia pendidikan.

"Di IG (instagram) ini nanti
kita akan saling berbagi tentang
masalah pendidikan. Bagaimana
pendidikan Sumbar ini dapat maju
dan berkembang," pungkas
Supardi.

Supardi juga katakan, akun
IG @supardi.guru  tersebut dibuat
bukan untuk hal-hal tertentu,
bukan untuk kepentingan politik
namun semata hanyalah sebagai
sarana komunikasi membahas
permasalahan pendidikan.

"Kita ingin dunia pendidikan
Sumbar ini bangkit dan maju. Saat
ini Sumbar ada diurutan sembilan
dari sepuluh provinsi yang ada
di Sumatera. Miris sekali, maka

12 Maret ini akan ditandatangani
kerja sama untuk program ini,"
katanya.

Untuk tahap awal, katanya,
kegiatan ini berupa sosialisasi,
pelatihan-pelatihan terkait budi daya
lobster dan kepiting, pengolahan
ikan, pelatihan selam, pembuatan
karang garden, serta bantuan benih
lobster, kepiting, dan kerapu.

Selanjutnya, nanti sampai
pendampingan untuk hilirnya
produk yang dibuat masyarakat
serta juga kegiatan pengelolaan
mangrove.

"Akhirnya, nanti menjadikan
desa itu jadi desa mandiri berbasis
teknologi informasi dalam
pengembangan perikanan dan
wisata," ujarnya.
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Konsep Dakwah
di Media Sosial

Perkembangan agama Islam di nusantara tidak
terlepas dari peran tokoh-tokoh agama Islam pada
masa lalu. Bahkan berkat dari beliaulah Islam dapat
tersebar hingga kepelosok-pelosok. Tak hanya itu,
berdirinya pondoknya pesantren hingga kini masih
terus ada bahkan berkembang, begitu pula dengan
madrasah dan  pendidikan Islam lainnya. Hal ini
menandakan ajaran agama Islam dapat diterima dengan
mudah, karena Islam berlandasan iman dan taqwa
serta bersumber dari Al-quran, hadis,dan ijitihad.

Dalam penyebaran agama Islam, para tokoh agama
selalu menggunakan cara (metode) dakwah dengan
pendekatan terlebih dahulu. Pada hakikinya, dakwah
adalah menyampaikan, mengajak, menyeru, orang lain
untuk mengerjakan kebaikan dan meninggalkan yang
buruk serta beriman dan bertaqwa kepada Allah. Hal
ini sesuai dengan QS. Ali-Imran ayat 104 yang berbunyi
: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyeru kepada
yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar,
merekalah orang-orang yang beruntung,” (QS.Ali-Imran
ayat 104).

Dalam ayat di atas  ditunjukan kepada umat Islam
agar, memperhatikan kepentingan dakwah yaitu
melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar dimasyarakat
secara berkesinambungan. Kata amar ma’ruf nahi munkar
memiliki arti mengajak untuk saling menyuruh orang
lain mengerjakan kebajikan baik perintah wajib maupun
sunah yang akan membawa mereka kepada kebahagiaan
dunia dan akhirat. Sedangkan nahi munkar mempunyai
arti mencegah perbuatan yang dilarang oleh Allah
yang dapat menjerumuskan manusia ke dalam neraka.

Sesungguhnya, dakwah tidak harus dilakukan di
masjid, di musola, atau  ditempat-tempat pengajian,
karena dakwah tidak dapat dilakukan dimana saja,
kapan saja, tanpa harus terhalang oleh  apa pun.

Di zaman seperti ini, dengan teknologi yang semakin
canggih, para da’i (penceramah) dapat memanfaatkan
media sosial sebagai sarana dalam dakwah, sehingga
dakwah dapat dinikmati oleh pelbagi kalangan, mulai
dari pelajar, mahasiswa, pekerja kantoran, dan lain
sebagainya.Tak hanya itu, para penda’i tentunya dapat
mengemas konsep dakwah itu sendiri secara apik.

Memanfaatkan sarana media sosial dalam
berdakwah, para pendakwah tentunya memberikan
informasi-informasi Islam, ada banyak tema yang bisa
diangkat dalam berdakwah. Seperti halnya, terkait
puasa, salat, zakat, akhlak, tauhid dan lain-lain. Sehingga
para mad’u (pendengar) dapat memperkaya wawasan
tentang Islam.

Tidak hanya dakwah saja, namun konten-konten
Islam lainnya, juga bisa ditampilkan di media sosial.
Indonesia mayoritas dengan penduduk muslim
terbanyak, tentunya dengan adanya konten-konten
Islam dapat dinikamti. Misalkan saja, lagu kasidah,
mendengarkan lantunan ayat suci Al-qur’an di you
tube, membaca kisah-kisah 25 nabi di google, membaca
peradaban Islam di google, mengenal huruf hijazah
di you tube hingga belajar bahasa arab ataupun membaca
kitab kuning (kitab gundul), semuanya bisa disajikan
di media sosial.

Bila dibandingkan dengan kondisi sebelumnya,
dimana manusia belum mengenal teknologi yang
canggih seperti saat ini. Para tokoh ulama besar seperti
wali songo, pada waktu mengenalkan Islam kepada
masyarakat Jawa melalui kesenian wayang. Di sana
para wali songo berdakwah, sehingga dakwahnya
diterima dan akhirnya memeluk agama Islam.

P.A.T.I
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kajian tentang tema tersebut khususnya dalam
konteks kepentingan membangun relasi
efektif dan fungsional. Buku Komunikasi
Efektif, Suatu Pendekatan Lintasbudaya karya
Deddy Mulyana, misalnya, adalah salah
satunya. Buku ini mengkaji proses komunikasi
dalam latar perbedaan-perbedaan yang jika
tidak dikelola dengan baik dapat mengganggu
atau bahkan menggagalkan efektivitas
komunikasi. Di antara bentuk kegagalan
dimaksud misalnya terjadinya miskomunikasi,
mispersepsi, atau pun misinterpretasi yang
kerap dapat melahirkan kecurigaan-
kecurigaan, bahkan ketegangan-ketegangan
dan akhirnya pecah menjadi konflik di antara
para pelaku komunikasi.

Beberapa argumen teoritik yang
memperkuat kajian Deddy, antara lain, bahwa
dalam perspektif komunikasi antarbudaya,
perbedaan agama, bahasa, ras, dan bahkan
perbedaan jenis kelamin dapat dikategorikan
ke dalam multikultur atau lintasbudaya.

Karena itu, komunikasi multikultural secara
khusus mengkaji bagaimana budaya
berpengaruh terhadap aktivitas komunikasi:
apa makna pesan verbal dan nonverbal
menurut budaya-budaya bersangkutan, apa
yang layak dikomunikasikan, bagaimana
cara dan kapan mengkomunikasikannya, dan
lain sebagainya (Mulyana, 2004: xi).

Sekadar ilustrasi adanya perbedaan yang
melatarbelakangi para pelaku komunikasi
dapat dilihat, misalnya, pada kasus minoritas
muslim Perancis yang mengenakan jilbab.
Dalam penelitiannya yang bertajuk French-
Muslim and the Hijab: An Analysis of Identity
and the Islamic Veil in France, Stephen M.
Croucher memperlihatkan fenomena
perlawanan minoritas muslim yang dengan
identitas dirinya menentang kebijakan
larangan

penggunaan jilbab dari pemerintah
Prancis. Hasil studi ini mengindikasikan
bahwa minoritas (wanita) muslim di Prancis
telah memosisikan jilbab sebagai identitas
fundamental yang tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan kesehariannya. Mereka merasa
percaya diri dengan identitas itu, dan pada
saat yang sama, memberikan efek psikologis
untuk berseberangan dengan komunitas
mayoritas yang dilindungi penguasayang
melarangnya.

Kasus adanya ketegangan muslim-
pemerintah di Prancis seperti terungkap dalam
penelitian di atas adalah potret sederhana
telah gagalnya membangun jembatan
komunikasi yang menghubungkan antara
dua kekuatan, komunitas muslim dan
pemerintah.

Semakin memperlihatkan perbedaan yang
menjadi prinsip masing-masing pihak, semakin
tertutup pula pintu komunikasi yang dapat
mencairkan ketegangan sehingga logis kalau
situasi yang menjadi pilihannya adalah konflik.

Kebijakan yang tidak mempertimbangkan
dimensi multikultural seperti ini dapat memicu
ketegangan sekaligus menutup peluang
dilakukannya komunikasi dua arah. Beberapa
argumen yang dikemukakan responden
penelitian ini memperlihatkan sikap
fundamentalnya yang semakin kuat. Mereka
beralasan bukan saja karena kepentingan
merawat tubuh agar tidak terkena gangguan
alam seperti terungkap dalam jawaban
sejumlah responden penelitian, tapi juga untuk
memperlihatkan identitasnya secara tegas.
Sikap ekstrem inilah yang menurut penelitian
Croucher dapat memicu konflik dan semakin
rapat menutup pintu negosiasi yang sebetulnya
masih bisa dicairkan secara damai.

Hijab akhirnya dipandang pemerintah
Prancis hanya sebagai simbol perlawanan
komunitas muslim terhadap berbagai
kebijakan pemerintah. Alih-alih terbuka untuk
melakukan dialog-dialog produktif diantara
komunitas muslim dengan pemerintahan
sekuler Prancis, sekadar komunikasi pun
menjadi sulit dilakukan dan berujung pada
ketegangan yang tidak

menguntungkan. Padahal, awalnya,
sebelum diberlakukan ketentuan pelarangan
itu, sejumlah responden, wanita muslimah
Prancis, memiliki keinginan untuk menjadi
warga negara yang baik, mereka menghendaki
menjadi seorang muslim modern yang taat
pada satu sisi, dan pada saat yang sama
juga menjadi warga modern Prancis.

Kasus lain terjadi di Kota Bekasi. Dalam
penelitian Adon Nasrullah (2013), ditemukan
dua fenomena yang berbeda, konflik dan
integrasi, khususnya dalam kasus pendirian
rumah ibadah. Di Kampung Sawah, Kota
Bekasi, yang secara sederhana dapat
dikategorikan

sebagai masyarakar rural terbangun sebuah
integrasi yang kuat sehingga tercipta
kehidupan harmoni di antara para pemeluk
agama yang berbeda.

Masih di Kota Bekasi, di daerah Ciketing
yang cenderung dikategorikan urban justru
terjadi konflik. Padahal, secara normatif,
masyarakat rural yang umumnya homogen
dan memiliki tingkat sensitivitas keagamaan
yang tinggi sangat rentan terjadinya penolakan
atas pembangunan rumah ibadah agama lain;
sementara masyarakat urban yang umumnya
heterogen dan kurang memiliki sensitivitas
keagamaan sangat terbuka atas perbedaan-
perbedaan sehingga konflik dapat dihindari.

Tulisan ini mengandaikan bahwa beragam
konflik agama yang terjadi khususnya di
Indonesia selama ini terjadi “murni” karena
adanya perbedaan keyakinan dan atau agama.
Ini penting ditegaskan karena beberapa
analisis menyebutkan bahwa konflik agama
bukan karena agama itu sendiri, tapi justeru
karena adanya variabel lain seperti politik,
ekonomi, serta kepentingan lainnya yang
sengaja “mengintervensi” ranah agama
sehingga menimbulkan ketegangan.

Pengandaian ini juga diperlukan karena
faktanya negara kita memang bercirikan
keragaman dalam banyak sisi, atau memiliki
tingkat pluralitas yang tinggi. Karena itu
masyarakatnya sering disebut sebagai
masyarakat plural, karena terdiri atas berbagai
suku, bahasa, kultur, dan bahkan agama.
Secara umum biasa disebut multikultur.

Mimpi besarnya, tulisan ini ingin
memberikan sumbangan akademis bagi (1)
upaya menghadirkan ajaran agama khususnya
Islam secara damai di tengah pluralitas
masyarakat seperti yang terjadi di Indonesia;
(2) mengurai konflik-konflik agama yang
nampak kian

sulit diselesaikan; dan (3) menciptakan
harmoni kehidupan di tengah dinamika
masyarakat plural baik dari segi etnik maupun
agama. Sedangkan konsep komunikasi
multikultural sengaja dipinjam untuk membaca
fakta sekaligus menganalisis untuk
menawarkan solusi.

Mengapa harus komunikasi multikultural?
Alasannya sederhana. Konsep komunikasi
multikultural digunakan mengingat dalam
beberapa dasawarsa terakhir, kaum muslim
dan umat beragama pada umumnya kian
terbuka pada kehidupan multikultural.

Seperti halnya pada sejumlah negara
berpenduduk mayoritas muslim lainnya di
dunia, realitas multikultural di Indonesia
terus meningkat seiring makin terbukanya
arus pertukaran kebudayaan, baik melalui
media massa maupun perkembangan dan
keluarmasuk penduduk.

Lebih dari itu kenyataan multikultural
telah mendorong tumbuhnya gerakan
multikulturalisme yang hingga saat ini
tampak semakin mendunia.

Gerakan ini berawal dari gagasan yang
tumbuh dan berkembang di berbagai
masyarakat multikultur seperti halnya
Indonesia, terutama berkaitan dengan
munculnya kesadaran akan pentingnya
hubungan yang lebih manusiawi
antarkelompok berbeda budaya dan bahkan
agama, secara horizontal maupun vertikal.

Menghadirkan Menghadirkan Menghadirkan Menghadirkan Menghadirkan Agama Secara DamaiAgama Secara DamaiAgama Secara DamaiAgama Secara DamaiAgama Secara Damai
Hampir semua agama memiliki misi

menyebarkan agama yang dianutnya kepada
sebanyak-banyaknya pengikut. Dalam
keadaan dan suasana bagaimana pun, setiap
pemeluk sesuatu agama memiliki
kecenderungan menghadirkan agamanya di
tengah kehidupan masyarakat yang menjadi
basis komunitas kesehariannya. Persoalannya
kemudian adalah bagaimana usahanya itu
direspons masyarakat lingkungannya yang
belum pasti memiliki corak keyakinan yang
sama. Di sinilah titik awal kemungkinan
terjadinya persentuhan-persentuhan sosial
yang kerap berbuah konflik.

Di kalangan pemeluk Islam sendiri,
misalnya, menghadirkan agama di tengah
perbedaan (multikultur) seperti itu tidak jarang
dianggap masalah. Meski Alquran sendiri
telah sejak awal mengingatkan para
pemeluknya bahwa perbedaan itu sudah
menjadi keniscayaan, tapi kenyataannya
perbedaan itu masih saja dianggap masalah
sehingga tidak menjadi prioritas yang harus
diantisipasi. Akibatnya benturan interaksi
pun sering tidak dapat dihindari.

Memang, bagi kaum muslim, sejarah
kehidupan multikultural bukanlah merupakan
sesuatu yang baru.

Sejak periode pertama perkembangan
masyarakat muslim di Madinah, dilanjutkan
masa sesudah khulafa al-rasyidin,
pertumbuhan kaum muslim yang begitu cepat
di berbagai wilayah dunia mencerminkan
semakin intensifnya proses akomodasi dan
konflik dengan realitas lokal. Pergumulan
kebudayaan antara pemeluk Islam dengan
penduduk setempat telah melahirkan
komunitas baru yang semakin multikultural.

Kenyataan ini tidak dapat dihindari di
tengah semangat memperluas kawasan dan
memperkuat komunitas. Pengalaman kaum
muslim dalam menghadirkan Islam di tengah
kehidupan multikultural, baik dalam posisi
demografisnya sebagai mayoritas maupun
minoritas, hingga kini tetap menjadi isu
menarik untuk terus dikaji, terutama berkaitan
dengan peluang munculnya konflik ataupun
integrasi.

Banyak hal dapat kita amati berkaitan
dengan kehidupan kaum muslim Indonesia
di tengah masyarakat multikultural. Dengan
komposisi penduduk mayoritas muslim saat
ini, kehidupan multikultural Indonesia telah
mendorong terjadinya berbagai penyesuaian,
khususnya dalam kehidupan keagamaan, baik
yang dilakukan oleh para pemeluk Islam
maupun para pemeluk agama di luar Islam.

Di sisi lain, potret kehidupan kaum
muslim dalam pluralitas masyarakat terutama
berkaitan dengan proses penyebaran agama

untuk menghadirkan Islam di tengah
masyarakat plural di Indonesia tidak jarang
diwarnai masalah dan bahkan konflik. Secara
simplistik saya berasumsi bahwa konflik
antarumat beragama seperti terjadi pada
beberapa dasawarsa terakhir, salah satunya,
atau dari satu perspektif komunikasi,
bersumber pada rendahnya pemahaman dan
apresiasi tentang komunikasi multikultural.

Sebagai pesan rahmatan lil-’lam+n, Islam
tidak dapat dikomunikasikan dengan hanya
mengedepankan dimensi ‘lam+n-nya tanpa
mempertimbangkan dimensi rahmatan-nya
secara lebih arif. Agar dapat hadir dalam
ruang komunikasi yang lebih manusiawi,
pemahaman Islam perlu dikemas ulang dalam
rumusan pesan-pesan yang lebih bersahabat
dengan menghitung aspek-aspek keragaman
yang kadung menjadi keniscayaan
bermasyarakat, lalu dikomunikasikan dalam
bahasa yang lebih kontekstual, bilisni
qawmihi, serta disajikan dalam menu-menu
kehidupan yang dapat dinikmati beragam
kaum, ‘al qadr ‘uqklihim, meski memiliki
selera budaya yang tidak sama.

Prinsip bilisni qawmih dan ‘al qadr
‘uqklihim inilah di antaranya yang menjadi
cermin komunikasi profetik yang sangat
mempertimbangkan dimensi pluralitas
sehingga nilai-nilai rahmatan lil’lam+n dapat
diwujudkan tanpa harus meniadakan
kenyataan multikulturalitas masyarakat.

Kedua pernyataan Nabi – bilisn qawmih
dan ‘al qadr ‘uqklihim — inilah yang
sejatinya menjadi rujukan proses
menghadirkan Islam di tengah pluralitas
masyarakat. Dengan kata lain, dua pernyataan
tersebut telah dengan jelas menggambarkan
bahwa Nabi sendiri sesungguhnya telah
mempertimbangkan suasana keragaman
(pluralitas) dalam upaya mengomunikasikan
pesan-pesan ajaran. Lalu bagaimana dengan
potret gerakan menghadirkan Islam di tengah
masyarakat yang semakin multikultur saat
ini?

Islam saat ini hadir dan/atau dihadirkan
di tengah kehidupan masyarakat yang dari
waktu ke waktu semakin multikultural.
Karena itu pesan-pesan ajaran yang
terumuskan dalam nuansa bahasa dan budaya
Arab, sejatinya dapat dihadirkan dalam
kemasan kebudayaan lokal yang mudah
menyentuh rasa bahasa dan budaya yang
telah telanjur melekat dengan masyarakat
sasaran. Misalnya, pesan wahyu yang
menyatakan bahwa “tidak ada paksaan dalam
Islam”, salah satunya, dapat ditafsirkan dalam
rumusan ajaran bahwa tidak boleh melakukan
pemaksaan kultural dan kontekstual dalam
menghadirkan Islam di tengah perbedaan-
perbedaan, sehingga substansi untuk
mengajak berislam terutama bagi mereka
yang telah beragama Islam dapat tetap
terpelihara. Jadi, tak ada alasan bagi orang-
orang yang telah menganut Islam untuk
menolak paksaan melaksanakan ajaran Islam,
selama dilakukan dalam

perspektif umat multikultural.
Tapi apakah menghadirkan substansi

Islam yang diyakini memiliki muatan nilai-
nilai universal di tengah pluralitas masyarakat
harus juga disamakan seperti itu? Apakah,
misalnya, ajakan menghormati bulan puasa
harus juga dikomunikasikan dalam rumusan
pesan yang sama padahal ajakan itu
dilakukan di tengah umat yang beragam
baik dalam konteks agama maupun budaya?
Di sinilah prinsip toleransi dapat
menjembatani perbedaan untuk membangun
kehidupan damai dan harmoni tanpa harus
merasa bersalah telah mengkhianati substansi
ajaran seperti diwahyukan dalam firman-
firman-Nya atau disabdakan

dalam sunnah-sunnah utusan-Nya.
Mengurai Konflik-konflik Agama
Jika konflik-konflik (bernuansa) agama,

seperti disebutkan dalam pengandaian di
atas, berakar pada perbedaan keyakinan atau
agama, maka untuk mengurainya diperlukan
proses kreatif untuk menjembatani perbedaan
itu. Meskipun begitu. Menemukan kesamaan-
kesamaan (sebagai kebalikan perbedaan-
perbedaan) juga tidak berarti menjadi pilihan
yang

tepat untuk mencari solusi konflik. Dialog-
dialog yang sengaja dirancang untuk
mengungkap kesamaan-kesamaan dalam
keragaman agama telah banyak dilakukan,
tetapi hasilnya nyaris tak pernah menemukan
solusi.

Dalam perspektif komunikasi
multikultural, proses kreatif itu dimaksudkan
untuk memperlicin jalan dalam
mempertemukan perbedaan-perbedaan dengan
tetap memelihara keutuhan identitas dirinya.
Perbedaan-perbedaan yang telah terlanjur
menjadi keniscayaan masyarakat kita saat
ini kerap menimbulkan kesenjangan yang
tidak produktif, mengundang

kecurigaan yang tidak beralasan, atau
memicu sikap apriori karena mempertahankan
“kebenaran” yang diklaimnya sebagai
identitas dirinya dan menutup kemungkinan
masuknya identitas orang lain.

Perspektif komunikasi multikultural hanya
salah satu saja dari pilihan-pilihan yang dapat
digunakan untuk mengurai konflik-konflik
dimaksud. Untuk memahami konsep dan
praktik komunikasi multikultural, banyak
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Wako Rida Serahkan Donasi GEBU
Kepada Warga Miskin

Payakumbuh, Payakumbuh, Payakumbuh, Payakumbuh, Payakumbuh, KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—
Penjabat Wali Kota Payakumbuh
Rida Ananda menyerahkan
bantuan sembako yang bersumber
dari Gerakan Seribu Sehari
(GEBU) Dinas Pendidikan untuk
warga kurang mampu  Senin (6/
3).

Bantuan kepada 3 keluarga
miskin ekstrem itu terdiri dari
2 keluarga di Kelurahan Balai
Tongah Koto dan 1 keluarga di
Kelurahan Bulakan Balai Kandi
dalam bentuk sembako masing-
masing keluarga menerima
bantuan berupa 20 Kg beras, 4
Liter minyak goreng, 1 kg gula
dan 1 papan telur itu diserahkan
bersama Ketua TP-PKK Kota
Payakumbuh Elfriza Zaharman,
Kadis Pendidikan Dasril, Camat
Payakumbuh Utara Joni Parlin,
dan lurah setempat.

Rida berharap bantuan ini
dapat meringankan beban
masyarakat, apalagi saat ini Rida
mendapatkan tugas khusus dari

Presiden RI Joko Widodo untuk
menangani problem kondisi
ekonomi ekstrem di tengah-
tengah masyarakat. Salah satu
langkah selain menganggarkan
bantuan langsung tunai melalui
APBD, Rida bersama ASN dan
para pengusaha juga berswadaya

“Kami juga menggerakkan
ASN bersedekah seribu setiap hari
di kantor wali kota, melalui kotak
infaq di pintu masuk MPP. Kami
harap sedikit banyaknya dapat
membantu masyarakat,” ujar Rida.

Kepala Dinas Pendidikan
Dasril Gerakan ini dicanangkan
oleh Penjabat Wali Kota
Payakumbuh Rida Ananda sejak
bulan Desember tahun 2022 lalu
dan melibatkan pejabat daerah,
ASN, beserta para donatur lainnya
termasuk melakukan kerjasama
dengan BAZNAS dalam
pencegahanan stunting dan
kemiskinan yang ekstrem di Kota
Payakumbuh.

“Dalam rangka mensupport

gerakan itu, kami dari Kepala
Dinas Pendidikan Kota
Payakumbuh ikut berdonasi di
kantor. Diharapkan sebagai salah
satu upaya dalam mengurangi
angka kemiskinan ekstrem dan
stunting di Kota Payakumbuh,
Pada data yang ada, Kota
Payakumbuh menjadi kinerja
terbaik kedua di Provinsi
Sumatera Barat dalam
penanganan kemiskinan ekstrem
setelah Kota Padang Panjang,”
kata Dasril.

Dasril menerangkan
pengumpulan sumbangan gerakan
Rp1000 sehari dari ASN di Dinas
Pendidikan dalam membantu
mengurangi stunting dan
kemiskinan ekstrem, diharapkan
agar dana yang terkumpul segera
dapat sampai kepada sasaran
yang dituju dan dimanfaatkan
oleh calon penerima berhak untuk
mengatasi kemiskinan ekstrem
dan stunting.

“Walaupun jumlahnya tidak

banyak, tapi ini merupakan awal
yang baik di awal tahun 2023,
mudah-mudahan akan ditindak
lanjuti lebih baik lagi berikutnya.
Nanti Dinas Pendidikan akan
memaksimalkan lagi pengumpulan
ini yang benar-benar dimotivasi
dan dikelola sedemikian rupa
untuk memaksimalkan capaian
gerakan tersebut,” ujarnya.

Sementara itu, Camat Joni
Parlin menyampaikan ucapan
terima kasih dan apresiasi kepada
pimpinan daerah serta dinas
pendidikan atas bantuan yang
diberikan kepada warganya.
Gerakan ASN bersedekah ini
sangat bermanfaat untuk
meringankan beban masyarakat
dan membantu mengurangi beban
ekonomi keluarga.

“Kami di kantor camat juga
telah melaksanakan program
serupa, dan bantuannya disalurkan
sekali seminggu kepada warga
miskin di Kecamatan Payakumbuh
Utara,” ujarnya.   lili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniati

MEMBERIKAN VITAMIN - Penjabat Wali Kota Payakumbuh Rida Ananda saat memberikan vitamin pada seorang anak. (Foto :
Lili Yuniarti)

CEGAH KEBAKARAN

Warga Pasaman
Barat Diingatkan
Cek Instalasi Listrik
Simpang Empat, Simpang Empat, Simpang Empat, Simpang Empat, Simpang Empat, KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—Pemerintah Kabupaten
Pasaman Barat, Sumatera Barat mengingatkan masyarakat
mewaspadai kebakaran dengan memperbaiki instalasi jaringan
listrik rumah yang sudah lama.

“Jaringan listrik atau kabel listrik rumah yang lama
perlu jadi perhatian. Terkadang hal ini luput perhatian kita,”
kata Kepala Bidang Pemadam Kebakaran Satpol PP dan
Damkar Pasaman Barat Getri Ardenis di Simpang Empat,
Senin.

Menurutnya selain memperbaharui jaringan listrik,
masyarakat juga diminta hati-hati saat pemasangan colokan
tambahan listrik.

“Kemudian jangan meninggalkan rumah dalam keadaan
kompor masih menyala,” ujarnya.

Pihaknya akan terus meningkatkan sosialisasi kepada
masyarakat atau lembaga pendidikan lainnya terhadap upaya
pencegahan kebakaran.

Sebab, katanya, sesuai data tahun 2022 kasus kebakaran
mencapai 60 kasus kebakaran.

Untuk itu pihaknya akan terus menyosialisasikan bahaya
kebakaran dan mengingatkan masyarakat agar waspada
terhadap potensi kebakaran.

Sebelumnya pihaknya telah melakukan simulasi dan
sosialisasi pencegahan kebakaran bagi peserta didik Taman
Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar untuk memberikan
pemahaman sejak dini menyikapi kebakaran.

“Sejak dini anak-anak kita harus dibekali pengetahuan
mengenai upaya menyikapi kebakaran termasuk untuk guru
dan para orang tua,” katanya.

Ia mengatakan dengan adanya simulasi dan sosialisasi
itu maka bila terjadi kebakaran, potensi kebakaran atau
gangguan lain mereka dapat mengetahui apa yang akan
dilakukan terlebih dahulu.

Ia menyebutkan tugas tim pemadam kebakaran semata-
mata tidak hanya memadamkan api tetapi juga ada pencegahan
melalui sosialisasi.

Kemudian juga melakukan penyelamatan dan evakuasi
baik terhadap manusia harta benda dan hewan.   stastastastasta

Pasca Kebakaran
MPP, Pekanbaru
Tutup Layanan
Disdukcapil
Pekanbaru, Pekanbaru, Pekanbaru, Pekanbaru, Pekanbaru, KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—Pemerintah Kota (Pemko)
Pekanbaru menutup pelayanan kependudukan di
Disdukcapilhingga waktu yang belum dapat ditentukan,
pasca kebakaran hebat yang meludeskan gedung Mal
Pelayanan Publik (MPP) Pekanbaru, Ahad (5/3) karena seluruh
aktivitas layanan Disdukcapil lumpuh total.

“Mulai Senin (6/3/2023) segala aktivitas layanan Dukcapil,
baik di kantor Dinas (MPP) maupun di UPT Kecamatan
tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya sampai dengan
upaya perbaikan selesai dilakukan,” ujar Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kota Pekanbaru Irma
Novrita di Pekanbaru, Senin (6/3).

Ia mengatakan, kebakaran yang terjadi di gedung MPP
tersebut mengakibatkan tidak berfungsinya jaringan
komunikasi (intranet/internet layanan) serta daya listrik
pada Kantor Disdukcapil Kota Pekanbaru.

“Perkembangan informasi dan perbaikan lebih lanjut
atas situasi ini akan diumumkan secepatnya,” katanya.

Sebagaimana diketahui terjadi kebakaran di Mal Pelayanan
Publik Kota Pekanbaru, Jalan Sudirman, Ahad (5/3). Tak
ada yang bisa diselamatkan dari kebakaran tersebut.

Sebanyak 12 unit mobil pemadam kebakaran dikerahkan
untuk memadamkan kebakaran bekas kantor Walikota
Pekanbaru tersebut.

Wali Kota Pekanbaru Muflihun mengaku terkejut
mendapatkan kabar tersebut. Hingga kini belum diketahui
penyebab pasti dari kebakaran ini, namun diduga lantaran
korsleting listrik.

“Lantai atas dan bawah habis terbakar. Ruangan pelayanan
habis. Ditambah lagi karena banyaknya material yang mudah
terbakar seperti kayu, api jadi cepat menyebar,” sebutnya.

Selain itu, dikatakannya, dipastikan sebagian arsip turut
hangus dilahap si jago merah. Pihaknya tak sempat
menyelamatkan arsip dan barang lainnya karena api dengan
cepat menyebar.   ant/faisalant/faisalant/faisalant/faisalant/faisal

Bupati Padang Pariaman
Evaluasi Kinerja Kepala OPD
Parit Malintang, Parit Malintang, Parit Malintang, Parit Malintang, Parit Malintang, KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—
Menyikapi fenomena sosial dan
beberapa kejadian buruk baru-
baru ini yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat, Bupati Padang
Pariaman Suhatri Bur mengkritik
dan mengevaluasi beberapa
kinerja kepala perangkat daerah.
Dia menyebut, fenomena yang
terjadi akibat kurangnya peran
aparat pemerintah dalam
memberikan edukasi dan
pembinaan kepada masyarakat.

Pernyataan tersebut,
disampaikan Suhatri Bur saat
memimpin apel gabungan
Aparatur Sipil Negara (ASN)
dilingkungan Pemerintah
Kabupaten Padang Pariaman.
Bertempat di halaman Kantor
Bupati Padang Pariaman di
Kawasan IKK di Parit Malintang,
Kecamatan Enam Lingkung,
pada Senin (06/03).

Suhatri Bur menyebutkan,
karena degradasi moral terjadi
di tengah-tengah masyarakat,
sehingga biasa saja terjadinya
pembunuhan dan hilangnya
nyawa karena persoalan sepele.
Apalagi dikalangan remaja dan
generasi muda. Inilah yang
dikwatirkannya, generasi yang
los kontrol dan kurang
pengawasan tentu akan mengalami
kondisi yang lebih parah.

Ia menegaskan, perangkat
daerah harus menindak
pelanggaran yang terjadi ditengah
masyarakat, terkait aturan
keramaian dan batasan kegiatan
masyarakat apalagi malam hari.

Pada kesempatan itu, Bupati
Suhatri Bur juga menyentil sikap
egois beberapa kepala perangkat
daerah, sehingga berdampak
kepada peningkatan kinerja yang
kurang baik. Dan dia menegaskan,
agar seluruh kepala perangkat
daerah itu saling berkomunikasi
dan bersinergi menjalankan
program-program kemasyarakatan.

“Seluruh kepala perangkat
daerah agar saling berkomunikasi
dan bersinergi dalam menjalankan

program-program kemasyarakatan.
Pemerintah daerah telah
mengeluarkan Perda dan
Perbupnya juga mengatur tentang
itu. Jangan terkesan kita
melakukan pembiaran,” tegasnya.

Menurutnya, OPD apabila
berjalan sendiri tentu akan sulit
merealisasikan kegiatan, makanya
harus ada sinergi antar OPD dan
hilangkan ego sektoral yang
sering jadi penghambat. Bahkan
kita berikan support kepada
organisasi ataupun lembaga yang
sejalan dengan pemda dalam
memberantas degrasi moral
tersebut, selama tidak melanggar
regulasi kita akan dukung.

Kemudian, dalam upaya
mewujudkan Kabupaten Layak
Anak (KLA), Suhatri Bur
memerintahkan Kepala Dinas

Sosial P3A untuk berusaha
maksimal dan mengupayakan
prediket Nindya. Dan dia
meminta kepada OPD terkait agar
saling berkolaborasi dalam hal
itu, agar apa yang ditargetkan
dapat dicapai dan memperoleh
hasil yang sesuai harapan.

“Hal ini juga dalam upaya
mewujudkan Padang Pariaman
Berjaya, sehingga Padang Pariaman
selalu mendapatkan insentif dan
kucuran bantuan dari pusat maupun
perhatian dari Pemerintah Provinsi
Sumatera Barat,” sebut dia..

Mengakhiri pidatonya, Suhatri
Bur menyampaikan permohonan
maaf lahir batin. Menyambut
ramadhan yang tidak lama lagi,
baginya hati harus dalam keadaan
bersih dan suci. Sehingga katanya,
ibadah yang dilaksanakan selama

satu bulan tersebut, lancar dan
penuh konsentrasi, serta diterima
oleh Allah SWT.

“Mudah-mudahan kita
kembali suci dan bersih, sehingga
dapat memulai semuanya dengan
ikhlas dan penuh semangat,”
tutupnya mendoakan.

Apel gabungan terakhir
sebelum ramadhan ini, juga
dihadiri Wakil Bupati Padang
Pariaman Rahmang, Sekda Rudy
Repenaldi Rilis, Asisten, Staf Ahli
Bupati, kepala perangkat daerah,
pejabat, dan BUMD, serta ASN
di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Padang Pariaman. Dan
bertindak sebagai pelaksana
Dinas Sosial Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan
Anak Kabupaten Padang
Pariaman.   syafrial sugersyafrial sugersyafrial sugersyafrial sugersyafrial suger

BUPATI –
Bupati Padang
Pariaman
Suhatri Bur
saat memimpin
apel gabungan
di halaman
kantor bupati.
(Foto : Syafrial
Suger)



5

Satpol PP Panggil Orang Tua 45 Remaja

Limapuluh Kota Punya Lapas
berbasis Pondok Pesantren 
Limapuluh Kota, KhazanahLimapuluh Kota, KhazanahLimapuluh Kota, KhazanahLimapuluh Kota, KhazanahLimapuluh Kota, Khazanah—
Lembaga Pemasyarakatan Pertama
di Provinsi Sumatera Barat yang
mengusung tema Lapas berbasis
Pesantren diresmikan oleh  Kepala
Kantor Wilayah (Kakanwil)
Kementerian Hukum dan HAM
(Kemenkumham) Sumatera Barat,
Haris Sukamto, bersama Gubernur
Provinsi Sumatera Barat dalam
hal ini diwakilkan oleh Drs.
Jasman, Staf Ahli Gubernur
Bidang Politik, Hukum dan
Pemerintahan, dan dihadiri oleh
Bupati Lima Puluh Kota,
Safaruddin Dt. Bandaro Rajo.

Pondok Pesantren yang berada
di dalam Lapas menjadi inovasi
pembinaan kepribadian yang
diikuti oleh 100 warga binaan
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas)
Kelas III Suliki Kabupaten
Limapuluh Kota yang merupakan
mayoritas muslim, Senin (6/3).

Kepala Kanwil Kemenkumham
Sumbar Haris Sukamto
mengapresiasi inovasi pembinaan
Lapas Suliki, “pembinaan yang
dibarengi dengan pelajaran spritual
akan mampu membawa warga
binaan dalam meningkatkan
kesadaran untuk lebih baik lagi,”
katanya.

Dikatakannya, melalui

pembinaan lapas berbasis
pesantren  kita dapat membangun
pondasi di dalam diri warga
binaan untuk tidak melakukan
pelanggaran hukum di kemudian
hari.

Dukungan juga hadir dari
pemerintah provinsi Sumatera
Barat dalam hal ini diwakilkan
oleh Drs. Jasman, MM Staf Ahli
Gubernur Bidang Politik, Hukum
dan Pemerintahan.

“Pemprov Sumbar sangat
mendukung lapas berbasis
pesantren di Lapas Suliki,
Pemprov Sumbar khususnya
gubernur Buya Mahyeldi 
Insyaallah akan memberikan
bantuan alat hapus tato dalam
proses pengajuan,” kata Jasman.

Bupati Kabupaten Lima Puluh
Kota, Safaruddin dt. Bandaro Rajo
mengatakan bahwa ini adalah
lapas percontohan yang sesuai
dengan program Kabupaten Lima
Puluh Kota yang konsen di
bidang keagamaan.

“Kami mendukung khususnya
Kabupaten Lima Puluh Kota dan
akan menjadikan Lapas Suliki
sebagai lapas percontohan di
Sumatera Barat yang menerapkan
pondok pesantren di dalam lapas,”
ujarnya.   lili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniati

SELASA, 7 MARET 2023 SELASA, 15 SYA’BAN 1444 H

Remaja
Pengangguran
Diringkus Polisi
di Pos Ronda
Padang Panjang,Padang Panjang,Padang Panjang,Padang Panjang,Padang Panjang, KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—Polisi meringkus RJ (24)
di Jorong Mato Aia, Nagari Batu Taba, Kecamatan Batipuh
Selatan Kabupaten Tanah Datar, pada Kamis (2/3) sekitar
pukul 23.00 WIB.

Kasat Resnarkoba Polres Padang Panjang, AKP Yaddi
Purnama mengatakan, pelaku diringkus Tim Karanggo
Satresnarkoba lantaran terlibat penyalahgunaan narkotika
jenis ganja.

“Pelaku RJ diamankan ketika berada di sebuah pos
ronda di Jorong Mato Aia, Nagari Batu Taba, Kecamatan
Batipuh Selatan, Kabupaten Tanah Datar,” kata dia, Senin
(6/3).

Dia mengatakan, penangkapan terhadap RJ bermula
dari informasi yang didapat petugas dari warga soal
keterlibatannya terkait penyalahgunaan narkotika jenis tanan
ganja itu.

“Ketika dilakukan penangkapan terhadap pelaku RJ,
dia tak dapat mengelak dan mengaku menyimpan ganja
di dalam tas ransel yang dibawanya saat itu,” bebernya.

AKP Yaddi berujar, ketika dilakukan penggeledahan
terhadap tas ransel tersebut, polisi menemukan sebuah toples
bening berisi daun ganja kering dan kertas paper.

“Petugas menemukan satu buah toples bening yang
berisikan daun ganja kering dan kertas paper yang digunakan
pelaku untuk mengonsumsi daun ganja tersebut,” ucapnya.

Kini, lanjut dia, barang bukti beserta pelaku RJ yang
diketahui berstatus pengangguran itu sudah diamankan
di Mapolres Padang Panjang guna proses penyidikan lebih
lanjut.

Menurut AKP Yaddi, narkoba sangat membahayakan
kehidupan masyarakat, terutama kalangan muda harapan
bangsa.

“Sebab, akan berhadapan dengan proses hukum yang
tentunya mengganggu aktivitas di masa muda dalam
menggapai cita-cita,” katanya.

“Saya berharap generasi muda di Kota Padang Panjang
agar menjauhi narkoba dan tetap fokus melakukan hal-
hal positif di masa depan,” pungkas dia.  paul hendripaul hendripaul hendripaul hendripaul hendri

Kedapatan
Simpan Sabu
Lubuk Basung, Lubuk Basung, Lubuk Basung, Lubuk Basung, Lubuk Basung, KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—Polres Agam menangkap
seorang pria paruh baya berinisial DS (45) terkait kepemilikan
narkotika jenis sabu. Parahnya, DS menyimpan sabu di
celana dalamnya.

“Benar, kita mengamankan seorang pria yang diduga
pelaku penyalahgunaan narkoba,” kata Kasat Resnarkoba
Polres Agam, AKP Aleyxi Aubedillah, Senin (6/3).

Dia menjelaskan, DS ditangkap di Jalan Gajah Mada,
Jorong VII Pasar Lubuk Basung, Kecamatan Lubuk Basung,
Kabupaten Agam, Jumat (3/3) sekitar pukul 20.00 WIB.

Dikatakan penangkapan terhadap pelaku DS berdasarkan
informasi yang diterima Tim Opsnal Satresnarkoba Polres
Agam dari masyarakat setempat.

“Saat penggeledahan badan atau pakaian, ditemukan
satu paket sabu siap edar seberat 0,7 gram yang dibungkus
plastik bening di lipatan celana dalam warna abu-abu yang
dipakai tersangka,” jelasnya.   yusyusyusyusyus

Irfendi Arbi Pastikan Maju ke DPR RI 

Limapuluh Kota, Limapuluh Kota, Limapuluh Kota, Limapuluh Kota, Limapuluh Kota, KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—
Meskipun Komisi Pemilihan
Umum (KPU) Provinsi Sumatera
Barat masih memberikan
kesempatan kepada bakal calon
anggota DPD RI yang belum
memenuhi syarat untuk melakukan
perbaikan syarat dukungan
melalui aplikasi Silon mulai
Kamis 2 Maret 2023 hingga Sabtu
11 Maret 2023. 

Namun, Ir. H. Irfendi Arbi, MP
yang hanya kekurangan 12 KTP
atau syarat dukungan untuk
dinyatakan memenuhi syarat
sebagai bakal calon anggota DPD
RI, justru memilih tidak
melanjutkan langkahnya maju
sebagai bakal calon anggota DPD
RI.

“Ya, saya sudah memantapkan
hati akan maju sebagai bakal

Dia berharap para orang tua agar
lebih intens dalam mengontrol
pergaulan anak-anak mereka agar
terhindar dari perbuatan yang tidak
bermanfaat.

“Agar terhindar dari perbuatan yang
tidak bermanfaat, baik yang akan
merugikan masyarakat maupun diri
mereka sendiri,” tutupnya.   hanhanhanhanhan

digelar pada Minggu (5/3) dini hari.
Mendengar kabar tersebut, kata

Mursalim, dirinya mengerahkan
anggotanya melalui Kasi Kerja Sama
Satpol PP Kota Padang, Okta Purnama
untuk menjemput para remaja itu ke
Polresta Padang.

“Mereka kita jemput. Jumlahnya
ada 45 orang, semua masih di bawah

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—Satuan Polisi
Pamong Praja (Satpol PP) Kota Padang
memanggil puluhan orang tua remaja
yang diduga hendak melakukan aksi
tawuran, Minggu (5/3) siang.

Kepala Satpol PP Kota Padang,
Mursalim menyebut, 45 remaja di bawah
umur ini sebelumnya dijaring jajaran
Polresta Padang dalam operasi yang

umur dan masih berstatus pelajar,”
ujar Mursalim, Senin (6/3).

Dia mengatakan, orang tua mereka
sudah dipanggil dan menghadap ke
Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS)
Satpol PP Kota Padang untuk didata
dan diminta membuat surat pernyataan.

“Orang tua mereka harus datang

menjemput mereka, dengan membawa
Kartu Keluarga (KK) sebagai bukti.
Kita lakukan pembinaaan bersama
orang tua mereka,” jelas dia.

“Hal ini dilakulan agar mereka tidak
mengulangi perbuatan mereka kembali
dan membuat surat pernyataan tidak
akan mengulangi perbuatannya lagi,”
lanjut Mursalim.

PERESMIAN - Peresmian Pondok Pesantren di dalam Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) sebagai motivasi untuk meningkatkan
pembinaan. (Foto : Lili Yuniati) 

calon anggota DPR RI bersama
Partai NasDem,” ujar Irfendi Arbi
dalam keterangan resminya kepada
sejumlah wartawan di Payakumbuh
didampingi Ketua DPC Partai
NasDem Kabupaten Limapuluh
Kota, H. Ilson Cong,SE, Senin (6/
3/2023).   

Bupati Kabupaten Limapuluh
Kota periode 2016-2021 itu
mengakui, langkahnya memilih
maju sebagai bakal calon anggota
DPR RI, semata-mata untuk
memenuhi keinginan dan tuntutan
dari berbagai kalangan tokoh
masyarakat, ninik mamak, alim
ulama, para petani, kalangan
birokrat, kaum emak-emak,
simpatisan termasuk sejumlah
kawan-kawan wartawan dan para
kaum muda yang ada di Luak
Limopuluah (Kota Payakumbuh
dan Kabupaten Limapuluh Koya,
red) yang memberikan dorongan
dan dukungan agar dia maju ke
DPR.

“Masyarakat Luak Limopuluah
memberikan dorongan dan
dukungan agar saya maju ke DPR
RI, karena warga Kabupaten
Limapuluh Kota dan Kota

Payakumbuh sudah lama
merindukan adanya putra daerah
Luak Limopuluah duduk di DPR
RI untuk memperjuangkan
masyarakat dan daerah di
lembaga DPR RI,” ungkap Irfendi
Arbi. 

Menurut Irfendi Arbi, beranjak
dari besarnya keinginan dan
dorongan masyarakat Luak
Limopuluah, termasuk adanya
partai politik yakni Partai
NasDem memberikan peluang
untuk dirinya maju sebagai bakal
calon anggota DPR RI, akhirnya
setelah bermusyawarah dengan
keluarga, dengan tim pendukung
dan sejumlah tokoh masyarakat,
putra terbaik Luak Limopuluah
itu, memantapkan hati maju
sebagai bakal calon anggota DPR
RI bersama Partai NasDem.

“Semoga langkah saya
memilih maju ke DPR RI karena
mendapat dukungan dan
dorongan dari berbagai lapisan
masyarakat Luak Limopuluah,
Insyaallah niat baik ini mendapat
restu dari Allah SWT. Aamin
Yarabbal Alamin,” pungkas
Irfendi Arbi.   lili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniati

BERDIALOG – Ir. H. Irfendi Arbi, MP saat berdialog dengan
masyarakat di sebuah warung. (Foto : Lili Yuniarti)

Peluang Pemberdayaan Generasi Muda Menjadi
Kaligrafer Terbuka
Bukittinggi, Bukittinggi, Bukittinggi, Bukittinggi, Bukittinggi, KhazanahKhazanahKhazanahKhazanahKhazanah—
Muhammad Isnan Wahdiar
Makmur Daeng Dompu, salah
seorang warga asal Kabupaten
Gowa  Provinsi Sulawesi Selatan
yang berdomisili di Kota
Makassar. Sejak tahun 1994 silam
mempelajari seni kaligrafi
bukannya dari institusi pendidikan,
tapi mendapatkan ilmu kaligrafi
dari salah seorang gurunya yang
berasal dari Banten. Dan di tahun
1997 mampu mengaplikasi ilmu
itu membuat kaligrafi untuk di
masjid  di daerah asalnya di Kota
Makassar.

Ketika ditemui wartawan
Khazanah, di masjid Jami Surau
Gadang Mandiangin, Muhammad
Isnan bersama Bardansyah
kaligrafer Sumatera Barat dan
Erdison Nimli seniman Kota
Bukittinggi. Muhammad Isnan,
mengatakan asal mulanya
membuat kaligrafi menggunakan
cat, kini dapat mengerjakan
kaligrafi dengan menggunakan
bahan Aluminium Composite
Panel (ACP).

Selanjutnya, berawal untuk
berlibur ke Kota Bukittinggi
dikarenakan memiliki sahabat asal
daerah ini. Kemudian, disaat berada
di Balai Kota Bukittinggi di Bukik
Gulai Bancah  dirinya melihat

salah satu Masjid yang berada
di bawah bukit itu, yaitu Masjid
Raudhatul Jannah di Jalan
Patanangan Kelurahan Kubu Gulai
Bancah. Alhamdulillah  karya
tangan seni kaligrafi ada di dalam
masjid tersebut, ucapnya.

Selama kurun waktu 3,5 tahun
di Sumatera Barat, Muhammad
Isnan telah membuat seni kaligrafi
ditempatkan  pada 25 Masjid dan
Surau tersebar di ranah minang
seperti di Tanah Garam Solok,
Padang Pariaman, Padang dan
daerah lainnya di Provinsi ini.
Selain itu, seni kaligrafinya ada
juga di 11 Masjid di Kabupaten
Sorong, Teluk Bintuni, dan
Kabupaten Sorong Selatan di
Teminabuan, Papua Barat.

Bersama Bardansyah seorang
sahabatnya asal Kabupaten
Pasaman Barat membuat kaligrafi
timbul berbahan ACP di 3 Masjid
di Pasir Pengaraian Rokan Hulu,
Pekanbaru dan Jambi.
Alhamdulillah sudah ada 3 Masjid
yang menggunakan karya seni
kaligrafi saya,” katanya.

Sedangkan Bardansyah warga
Kabupaten Pasaman Barat pada
awalnya mengenal
seni  rupa  Islam  kaligrafi disaat
itu belajar di Pondok Pesantren
wilayah Kabupaten Agam,
kemudian berlanjut  di Perguruan

Tinggi Agama Islam Kota Padang.
Bergabung dengan sanggar
kaligrafi Lakram mengikuti lomba
kaligrafi di ajang MTQ mulai
tingkat Kecamatan, Kabupaten/
Kota dan Provinsi, Alhamdulillah
mendapat juara 2 lomba kaligrafi
tingkat Provinsi Sumatera Barat.

Diakuinya, Allah
mempertemukan dengan
Muhammad Isnan Wahdiar
Makmur seorang kaligrafer asal
Makassar Provinsi Sulawesi
Selatan, untuk meningkatkan
keahlian dan keterampilan seni
kaligrafi. Bardansyah bersama
Muhammad Isnan mengerjakan
pemasangan kaligrafi ACP di
sejumlah Masjid di Kota
Bukittinggi, dan Kabupaten/Kota
lainnya di Sumatera Barat.

Ditambahkan keterangannya,
saat ini terdapat lebih 100 orang
kaligrafer di Sumatera Barat
yang  intens berkomunikasi dan
bersilaturahmi satu sama lain
dengan menggunakan Whatsapp
Group (WAG). Jumlah kaligrafer
itu masih berpotensi mengalami
peningkatan signifikan, jika
terdapat program untuk

pengembangan seni rupa Islam
di tengah masyarakat, kata
Bardansyah.

Melihat keahlian kedua
kaligrafer tersebut mendapat
respon positif dari salah seorang
Anggota DPRD Kota Bukittinggi
Erdison Nimli yang akrab disapa
Uncu, anggota legislatif ini
mendukung pengembangan seni
kaligrafi untuk diterapkan karena
banyaknya Masjid dan Surau atau
Mushola, sehingga patut untuk
disikapi interiornya agar para
jamaah nyaman melaksanakan
ibadah. Apalagi masjid dan surau
di Kota Bukittinggi juga ada
yang menjadi bagian dari wisata
religi dikarenakan sejarah, filosofi
dan letaknya.

Bahkan, Isnan dan
Bardansyah mendapatkan
pernyataan dari  Uncu bahwa seni
kaligrafi tersebut menjadi peluang
untuk pemberdayaan generasi
muda, seperti pelajar dan
m a h a s i s w a ,
sehingga mendapatkan pelatihan
membuat kaligrafi untuk menjadi
seorang kaligrafer, pungkasnya. 
iwin sbiwin sbiwin sbiwin sbiwin sb

--



6 SELASA, 7 MARET 2023 SELASA, 15 SYA’BAN 1444 H

Pemko Payakumbuh Dukung Penuh
Para Pengusaha
Payakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, Khazanah—
Penjabat (Pj) Wali Kota
Payakumbuh, Rida Ananda
menghadiri grand opening
sekaligus peresmian cafe Ribian
yang berlokasi di jalan Soekarno
Hatta Nomor 20, Koto Nan
Ampek.

Rida diawal sambutannya
mengatakan jika Pemerintah Kota
(Pemko) Payakumbuh selalu
berusaha bagaimana untuk dapat
memberikan percepatan bagi warga
dalam peningkatan usaha.

“Hal ini tentunya guna untuk
ekonomi kita (kota Payakumbuh)
yang lebih baik,” ungkap Rida,
Senin (6/3).

Terlihat, Pj. Walikota
Payakumbuh hadir bersama
Asisten III bidang administrasi
umum Ifon Satria Chan, Kepala
Kantor Kesbang-Pol Dipa Surya
Persada, dan ketua TP-PKK Kota
Payakumbuh Elfriza Zaharman
beserta rombongan jajaran
lainnya.

Dikatakannya, untuk usaha
yang telah didirikan ini akan terus
di dukung secara penuh oleh
Pemko Payakumbuh.

Rida sampaikan apresiasinya
kepada mereka (pengusaha) yang
telah membangun usaha yang
berdampak bagi warga lainnya
dalam peningkatan ekonomi yang
lebih baik, tentunya hal ini sudah
membantu Pemko dalam
mencegah dan menjaga inflasi agar
dapat terkendali,” ujarnya.

Lebih lanjut, dengan telah di-
branding nya kota Payakumbuh,
Pj. Walikota meminta agar dalam
usaha yang telah didirikan para
pengusaha supaya dapat
membawa nama Randang dalam
usaha mereka.

Turut diungkapkan orang
nomor satu di lingkup pemerintah
kota Payakumbuh itu jika saat
ini sudah banyak cafe di Kota

MENGGUNTING PITA – Penjabat (Pj) Wali Kota Payakumbuh, Rida Ananda menggunting pita saat
grand opening sekaligus peresmian cafe Ribian di jalan Soekarno Hatta, Koto Nan Ampek. (Foto :
Lili Yuniarti)

Pasbar Siap Jalankan
Program Desa Berbasis
Usaha Perikanan
Simpang Empat, KhazanahSimpang Empat, KhazanahSimpang Empat, KhazanahSimpang Empat, KhazanahSimpang Empat, Khazanah—Pemerintah Kabupaten
Pasaman Barat siap menjalankan program smart fisheries
village (SFV) untuk memperkuat kemandirian desa
berbasis usaha perikanan di Pantai Sikabau, Kecamatan
Koto Balingka.

“Mudah-mudahan kita siap karena program ini
hanya ada tiga di Provinsi Sumbar dan salah satunya
di Pasaman Barat,” kata Wakil Bupati Pasaman Barat
Risnawanto usai menerima kunjungan rombongan Loka
Riset Sumber Daya dan Kerentanan Pesisir (LRSDKP)
Kementerian Kelautan dan Perikanan di Pasaman Barat,
Sumbar, Senin (6/3).

Ia berharap wilayah yang diusulkan itu bisa lolos
dan program terlaksana di Pasaman Barat.

“Tim Pemkab Pasaman Barat akan saling
berkomunikasi dan berkoordinasi untuk mewujudkan
itu semua. Kami siap untuk menerima kritikan dan
saran dari tim peninjauan lapangan, sehingga ada
perbaikan dan akhirnya lolos menjadi SFV,” tegasnya.

Kepala Dinas Perikanan Pasaman Barat Zulfi Agus
mengatakan SFV bertujuan untuk menjadikan suatu
desa menjadi desa mandiri dengan melibatkan beberapa
sektor. Lokasi yang diusulkan ini nantinya akan menjadi
desa perikanan cerdas.

Menurutnya, program itu didanai oleh Kementerian
Kelautan dan Perikanan selama tiga tahun sesuai
kesepakatan antara Bupati Pasaman Barat dengan
kementerian.

“Untuk tahun 2023, ini dikucurkan anggaran
sebanyak Rp500 juta untuk kegiatan pelatihan terkait
perikanan, pariwisata, selam, transplantasi karang dan
media informasi dan komunikasi,” katanya.

Ia menyebutkan muaranya nanti desa tersebut akan
mandiri dan tentunya akan menciptakan mata pencarian
tambahan bagi masyarakat sehingga meningkatkan
perekonomian masyarakat.

“Direncanakan pada tanggal 12 Maret ini akan
ditandatangani kerja sama untuk program ini,” katanya.

Untuk tahap awal, katanya, kegiatan ini berupa
sosialisasi, pelatihan-pelatihan terkait budi daya lobster
dan kepiting, pengolahan ikan, pelatihan selam,
pembuatan karang garden, serta bantuan benih lobster,
kepiting, dan kerapu.

Selanjutnya, nanti sampai pendampingan untuk
hilirnya produk yang dibuat masyarakat serta juga
kegiatan pengelolaan mangrove.

“Akhirnya, nanti menjadikan desa itu jadi desa
mandiri berbasis teknologi informasi dalam
pengembangan perikanan dan wisata,” ujarnya.

Ia berharap kerja sama antarorganisasi perangkat
daerah (OPD) terkait sangat diperlukan karena banyak
melibatkan sektor lain selain perikanan.

Sementara itu, Kepala UPT Loka Riset Sumber
Daya dan Kerentanan Pesisir Kementerian Kelautan
dan Perikanan Nia Naelul Hasanah Ridwan
mengharapkan kerja sama Pemkab Pasaman Barat dalam
mewujudkan program itu.

Menurutnya, potensi dan produksi yang diperoleh
timnya pada kegiatan SFV ini berjalan baik.

Ia menyebutkan tim SFV akan langsung menuju
lokasi yang diusulkan Pemkab Pasaman Barat yakni
Pantai Sikabau, Kecamatan Koto Balingka.

Setelah pertemuan tersebut, tim dari LRSDKP KKP
melakukan peninjauan lebih lanjut ke lokasi yang
diusulkan.   stastastastasta

Pemkab Pasbar Komitmen
Prioritaskan Program
Keamanan Pangan

Simpang Empat, KhazanahSimpang Empat, KhazanahSimpang Empat, KhazanahSimpang Empat, KhazanahSimpang Empat, Khazanah—Pemerintah
Kabupaten Pasaman Barat berkomitmen memprioritaskan
program nasional keamanan pangan terpadu pada pada
2023.

Wakil Bupati Pasaman Barat Risnawanto di Simpang
Empat, Senin (6/3), mengatakan pemkab setempat baru
saja menandatangani komitmen untuk keamanan pangan
bersama Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
(BBPOM) Padang.

Menurutnya masalah pangan yang dihadapi oleh
masyarakat Pasaman Barat bisa terselesaikan secara
bertahap dan baik.

Selain itu, program keamanan pangan terpadu yang
dilaksanakan ini juga merupakan salah satu program
prioritas nasional yang sangat bermanfaat bagi
masyarakat.

“Masalah keamanan pangan merupakan masalah
lama yang belum terselesaikan. Ketika mulai mencari
inovasi. Namun masalah kebersihan pangan, bahan
berbahaya dan stunting belum juga dapat diatasi,”
ujarnya.

Masalah utama pangan, katanya, adalah persepsi
masyarakat terkait pangan itu sendiri. Masyarakat
menganggap yang dilakukan selama ini adalah sesuatu
yang aman dan tidak memiliki resiko apapun.

Padahal masih ditemukan kasus keracunan akibat
pangan dan angka stunting yang belum dapat ditekan.

“Kadang kita lalai tentang keamanan pangan ini,
yang tentunya berdampak kepada kesehatan. Apalagi
kita sebentar lagi akan memasuki bulan ramadhan
dan banyak jajanan berbuka. Tentunya keamanan perlu
kita perhatikan,” sebutnya.

Ia berharap kepada kader yang telah dibentuk dan
ditunjuk di beberapa daerah hari ini, dapat menjalankan
program yang sudah direncanakan dengan baik.

Begitu juga dengan jajanan anak sekolah, yang
harus dipastikan sudah aman. Sehingga tidak ada lagi
penyakit yang berbahaya bagi generasi muda
kedepannya.

Ia berharap melalui program keamanan pangan
terpadu dari BPOM ini akan memberi hasil yang
signifikan dan secara perlahan dapat memperbaiki
perilaku dan persepsi masyarakat terkait keamanan
pangan baik saat mengolah pangan, menyajikan maupun
ketika mengkonsumsi pangan.

Pihaknya juga telah melakukan advokasi terkait
keamanan pangan terpadu. Diantaranya desa atau nagari
pangan aman, pasar pangan aman berbasis komunitas
dan sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah aman.
  stastastastasta

Payakumbuh, dan hal ini tentu
menandakan perekonomian di kota
Payakumbuh sudah kembali pulih
pasca diterjang badai covid
sebelumnya.

Rida meminta dengan telah
banyaknya cafe berdiri di kota
Payakumbuh agar dapat membawa
suasana yang kondusif dan
terjaga, dan Pemko akan
memberikan pelayanan yang
maksimal dalam perizinan
maupun segala sesuatu urusan bagi
para pengusaha dalam kelancaran
usahanya,” kata Rida.

Ia juga mengungkapkan
bahwa cafe Ribian memiliki dua
area, yaitu indoor dan outdoor
demi menarik minat pembeli,

berbagai desain yang unik dengan
menyusun konsep yang simpel
baik untuk indoor dan juga
Outdoor.

“Dan untuk harganya juga
terjangkau, maka dari itu, semoga
kedepannya cafe ini bisa berjalan
dengan baik serta dapat
berkembang di kota lainnya,”
harapnya.

Diakhir penyampaiannya, Rida
ucapkan Seamat kepada Fajrin
selaku pemilik cafe Ribian,
semoga semakin maju dan sukses
sehingga dapat berdampak lebih
baik terhadap perekonomian di
kota Payakumbuh,” tukasnya.

Pemilik cafe Ribian Fajrin
mengatakan, untuk merancang

cafe ini ia hanya membutuhkan
waktu satu bulan saja.

“Alhamdulillah, agar bisa
dapat segera memberikan tempat
yang nyaman bagi para penikmat
kopi, maka kami merampungkan
 pembangunan cafe Ribian ini
hanya 30 hari saja. Karna
sebelumnya kami hanya merubah
konsep dan suasana tempat saja,
tidak membangun dari awal,”
ujarnya.

Fajrin juga menjelaskan,
perihal harga di cafe kami cukup
standar, untuk minuman dimulai
dari Rp15.000 hingga Rp25.000
dan untuk makanan berkisar
Rp16.000 hingga Rp32.000. 
lili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniati

27 Produk Mengisi Etalase TIC Galeri UMKM
Padang Panjang, KhazanahPadang Panjang, KhazanahPadang Panjang, KhazanahPadang Panjang, KhazanahPadang Panjang, Khazanah—
Sebanyak 27 produk Usaha Mikro,
Kecil Menengah (UMKM) mengisi
etalase Galeri UMKM yang ada
di Pasar Pusat Padang Panjang.

Produk tersebut terdiri 15
produk kerajinan serta 12 produk
makanan dan minuman. Produk-
produk ini diproduksi berbagai
UMKM Padang Panjang.

Wali Kota, H Fadly Amran,
BBA Datuak Paduko Malano
meresmikan Galeri UMKM yang
sekaligus Tourism Information
Center (TIC) ini pada Sabtu (4/
3) malam.

Ada pun produk kerajinan di
galeri ini di antaranya, Batik Rang
Minang, Sabrina Macrame, Ema
Art, Neta Art, Lawazim, Songket
Guci, Elly Songket, Minang Kayo,
Ratu Scarf, Nikita Sprei, Zhio,
Butu Paku, Mootee, ZA Scarf dan
Chila Hijab.

Sementara untuk produk
makanan dan minuman terdiri dari
Mahya Krang Keju, Wan Alan

Food, Kacang Tujin Kamek,
Serundeng Kentang Suci, Stick
Keju Rini, Rendang Telur Dapoer
Witri, Loumer Cake, Jagung
Goreng Eni, Jagung Goreng Upik,
Sari BMJ, Kopi Saiyo dan Jahe
Dwi Putri.

Galeri UMKM beroperasi
setiap hari. Buka pada pukul
09.00 WIB hingga 20.00 WIB.
Melayani pembelian produk dan
memberikan informasi sekitar
UMKM yang ada di Kota Padang
Panjang.

Kepala Seksi Promosi Dinas
Perdagangan, Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah (Disperdakop
UKM), Azani Maizuar M.I.Kom
usai peresmian TIC Galeri UMKM
menyampaikan, semua UMKM
yang berdomisili di Kota Padang
Panjang dan merupakan produksi
Padang Panjang bisa bergabung
di TIC Galeri UMKM.

“Bagi produk yang berminat
untuk bergabung, tentu saja harus
melalui kurasi produk. Baik dari

segi kualitas, rasa, tampilan dan
kemasan produk. Maka dari itu
untuk UMKM Padang Panjang
memiliki kesempatan bergabung
agar pemasarannya lebih tinggi
lagi,” tuturnya.

TIC Galeri UMKM ini

dikelola beberapa orang
perwakilan UKM yang tergabung
dalam kepengurusan Dewan
Kerajinan Daerah (Dekranasda)
Kota Padang Panjang, dan
menunjuk salah seorang admin.
  paulhendripaulhendripaulhendripaulhendripaulhendri

MELIHAT - Ketua DPRD Mardiansyah dan Kapolres Padang
Panjang AKBP Donny Bramanto SIK saat melihat salah satu produk
UMKM Padang Panjang. (Foto : Pauhendri)

Pemerintah Kota Payakumbuh
Gelar Bimtek Penyusunan Peta Proses Bisnis dan SOP
Payakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, KhazanahPayakumbuh, Khazanah—
Dalam rangka Menyusun Peta
Proses Bisnis Pemerintah Kota
Payakumbuh sebagai tindak lanjut
PermenPan Nomor 19 Tahun
2018 tentang Penyusunan Proses
Bisnis Pemerintah yang
mengamanatkan seluruh instansi
pemerintah pusat atau daerah
untuk menyusun peta proses
bisnis sebagai upaya
menggambarkan hubungan efektif
dan efisien antar unit kerja di
Lingkungan Kota Payakumbuh,
Pemerintah Kota Payakumbuh
melaksanakan bimbingan teknis
yang digelar di Aula Ngalau
Indah Lantai III Kantor Wali Kota
Payakumbuh, Senin (6/3).

Pelatihan bagi para Pegawai
Perangkat Daerah Kota
Payakumbuh ini  dilaksanakan
dengan menghadirkan narasumber
yang mumpuni dari KemenPan
Reformasi Birokrasi selama 2 hari
kedepan bersama seluruh Tim
building Penyusunan Peta Proses
Bisnis dan Standar Operasional
Prosedur (SOP) di lingkungan
Pemerintah Kota Payakumbuh.

Bimbingan teknis ini dibuka
secara resmi oleh Pj.Wali Kota
Payakumbuh yang dalam hal ini
diwakilkan oleh Asisten III Ifon
Satria Chan serta didampingi oleh
Kabag Organisasi David Bachri.

Dalam sambutannya, Asisten

III Ifon Satria mengatakan
Penyederhanaan Organisasi atau
Penyederhanaan Birokrasi
hakikatnya merupakan bentuk
efisiensi dan efektivitas dalam
sebuah pelayanan publik.
Penyederhanaan ini tidak cukup
jika dilakukan dengan melakukan
penataan struktural, tetapi juga
dibutuhkan penguatan kembali
proses bisnis dan budaya birokrasi
sebagai pondasi reformasi birokrasi.

Terdapat 5 (lima) hal yang
perlu dilakukan dalam
penyederhanaan birokrasi, yaitu:
1.Kebijakan penyederhanaan
birokrasi harus melibatkan

kolaborasi berbagai pihak,
utamanya pimpinan instansi. Perlu
adanya dukungan penuh dari
berbagai pihak terkait. 2.
Kebijakan penghapusan jabatan
struktural pada jabatan administrasi
harus diikuti dengan perubahan
atau penyesuaian proses bisnis.
3 Penataan struktur organisasi
pada kementerian, lembaga, dan
daerah harus sesuai dengan tugas,
fungsi, dan kebutuhan sehingga
tidak terjadi duplikasi.

4.Tujuan utama
penyederhanaan birokrasi bukan
hanya pada peralihan jabatan saja,
namun harus menjadi perubahan

mindset (pola pikir) terkait
profesionalitas, kecepatan dan
efisiensi kerja. 5. Penyederhanaan
birokrasi, terutama yang berkaitan
dengan pelayanan publik harus
mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi informasi.

“Diharapkan dengan
pelaksanaan pelatihan dan
supervisi tersebut Peta Proses
Bisnis di lingkungan Pemerintah
Kota Payakumbuh dapat terwujud
dan menjadi acuan bagi seluruh
Perangkat Daerah dan pemangku
kepentingan dalam mewujudkan
Payakumbuh menjadi lebih baik
lagi,” pungkas Ifon.  lili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniati

BIMTEK -
Bimbingan
teknis (Bimtek)
yang digelar di
Aula Ngalau
Indah Lantai III
Kantor Wali
Kota
Payakumbuh.
(Foto : Lili
Yuniarti)
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DARI HALAMAN 1Nama Jenderal Panama

DARI HALAMAN 1Mendakwahkan Tauhid

DARI HALAMAN 1Keamanan Warga Terabaikan

DARI HALAMAN 1MTI Jaho, Peninggalan

DARI HALAMAN 1Praktik Pelacuran di Solok

DARI HALAMAN 1Menko PMK: Pak Azwar

[tempat kami] dibangun kembali, tapi dengan jaminan
keamanan yang lebih baik,” sambung dia.

Ratusan warga, termasuk anak-anak, lansia, dan
ibu hamil masih mengungsi di tenda-tenda darurat
di Rawa Badak Selatan hingga Minggu.

Sebagian tidak bisa pulang lantaran tempat
tinggal mereka habis terbakar, sebagian lainnya
masih takut untuk pulang meski rumah mereka
tidak terdampak.

Presiden Joko Widodo telah menyampaikan
dua opsi sebagai evaluasi atas peristiwa ini, yakni
antara merelokasi Depo Pertamina Plumpang atau
memindahkan warga dari kawasan sekitar yang
semestinya menjadi buffer zone [zona penyangga].

Kekhawatiran dan isu mengenai krusialnya zona
penyangga itu pernah mengemuka setelah Depo
Pertamina Plumpang kebakaran pada 2009,
menewaskan satu orang pekerja.

Setelah 24 tahun berlalu, pakar tata kota dari
Universitas Trisakti Nirwono Yoga menyebut rencana
penataan kawasan sekitar itu “menguap begitu saja”
sampai akhirnya memakan korban jiwa pada Jumat
lalu.

Kali ini, Nirwono meminta pemerintah benar-
benar mewujudkan rencana penataan itu dan
menetapkan zona penyangga selebar 500 meter
di sekitar depo.

Sementara itu, pakar energi dari Universitas
Gadjah Mada Fahmy Rhadi mendesak PT Pertamina
untuk membenahi standar keamanan mereka “yang
jauh dari ideal” sehingga peristiwa kebakaran di
depo dan kilang lagi-lagi terulang.

Direktur Utama Pertamina, Nicke Widyawati
menyampaikan akan “mengevaluasi dan
berkoordinasi” dengan Kementerian BUMN dan
Pemprov DKI untuk mencari solusi terbaik.

Dilema di zona bahayaDilema di zona bahayaDilema di zona bahayaDilema di zona bahayaDilema di zona bahaya
“Mama keluar, mama keluar!” kata Kusnaini,

53, menirukan teriakan anak bungsunya yang dia
dengar pada Jumat malam lalu sekitar pukul delapan
malam.

Anak bungsunya, Abdurohman, 11, baru hendak
masuk ke rumahnya setelah bermain dengan teman-
temannya. Situasi saat itu sedang hujan deras diiringi
petir.

Tiba-tiba, dia mencium bau gas yang menyengat.
Beberapa orang mulai berteriak “kebakaran,
kebakaran”.

Saat itulah Abdurohman meneriaki ibu dan
kakaknya yang ada di dalam rumah untuk segera
keluar.

Kusnaini, yang ketika itu hendak mandi, kemudian

dan lain-lain, kapan tindak pidana narkotika itu
muncul atau ada?” tanya Teddy

“Itu adalah suatu yang memang diatur undang-
undang, saya katakan perencanaan saja sudah salah,
apalagi sudah terjadi. Jadi tidak ada istilah coba-
coba dalam Undang-Undang Narkotika,” tutur Ahwil.

Teddy kembali bertanya apakah suatu
percakapan terkait narkoba bisa dikategorikan sebagai
tindak pidana narkoba. Ahwil kemudian menjawab
dengan mengungkit kasus Jenderal Noriega.

“Apakah suatu percakapan yang menyangkut
narkotika tapi tidak ada objek narkotika yang
dimaksud, baik wujud aslinya, fotonya, gambarnya.
Apakah itu dapat dikategorikan sebagai tindak
pidana narkotika?” tanya Teddy.

“Saya tadi memberikan contoh yang paling
gampang bahwa Jenderal Noriega berbintang 4,
barang bukti tidak ada padanya, tapi kok ditangkap
Drug Enforcement Amerika (Serikat)? Ternyata Drug
Enforcement tersebut sudah punya data elektronik
yang sangat cukup dan panjang,” jelas Ahwil.

“Jadi belum tentu orang yang, tren Amerika
itu, harus ada barang bukti padanya, harus dites
darah positif, itu nggak perlu. Jadi bandar besar
clean pasti tidak akan ada narkotika padanya,”
imbuhnya.

Soal Undercover buyingSoal Undercover buyingSoal Undercover buyingSoal Undercover buyingSoal Undercover buying
Sebagai Koordinator Kelompok Ahli Badan

Narkotika Nasional, Ahwil Loetan mengatakan
perkara narkotika tidak hanya bermotif ekonomi.
Namun dia belum pernah membenarkan motif loyal
atau takut terhadap seseorang.

“Itu belum pernah ada asas loyalitas kita pakai
untuk membenarkan urusan narkotika,” ujar Ahwil
kepada Majelis Hakim.

Menurutnya, salah satu motif yang pernah
dijumpai di luar negeri adalah balas dendam. Untuk
di Indonesia, motif ekonomi paling banyak dijumpai.

Alasannya adalah saat Undang-Undang Narkotika
pertama kali diterbitkan di Indonesia, baru ada
0,0001 persen masyarakat sebagai pengguna
narkotika. “Income per kapita kita waktu itu hanya
300 dolar. Malaysia waktu itu sudah tiga persen
dari jumlah penduduknya mereka, karena
income mereka lebih tinggi dari kita,” kata dia.

Ahwil Luthan juga diminta menjelaskan terkait
teknik undercover buy yang menjadi alasan oleh
Tedy Minahasa melakukan ‘penukaran’ barang bukti
itu. Menurut Ahwil undercover buying atau
pembelian terselubung adalah pembelian narkoba
yang berkaitan dengan suatu kejahatan narkoba
oleh undercover agent untuk mendapatkan narkoba
sebagai barang bukti dan menangkap tersangkanya.

“Undercover buying boleh dilakukan oleh
penyidik berkali-kali jika operasi dinilai sudah
tepat sasaran guna mendapatkan narkoba yang besar
jumlahnya dan tentunya menangkap pemasoknya
langsung,” kata Ahwil.

Menurutnya, agen undercover buying bisa
melibatkan agen kepolisian yang tidak dikenal
sindikat narkotika. Selain itu, boleh juga informan
atau orang yang sudah punya hubungan dengan

juga menyadari bahwa api sudah berkobar di depo.
Kusnaini bersama suaminya, Abdul Hamid dan

kedua anaknya telah tinggal di RT 12 RW 9 selama
23 tahun. Kontrakan yang mereka huni berdempetan
dengan tembok pembatas Depo Pertamina.

“Saya langsung gandeng anak-anak saya, langsung
lari sambil nangis, ketakutan, enggak sempat pakai
celana, pakai sendal, takut melihat api gede banget,
seperti lautan api,” kenang Kusnaini.

Tidak ada satupun barang yang sempat dia
selamatkan, kecuali apa yang melekat pada tubuhnya
pada saat itu.

“Pokoknya saya lari terus. Rasanya kejar-kejaran
sama api, terus tiba-tiba kedengaran bunyi ledakan,”
ujar dia.

Pada saat itu, suaminya, Abdul Hamid, 51, masih
bekerja di Pasar Senen. Lantaran tidak memiliki ponsel,
dia baru mengetahui kebakaran itu begitu pulang.
Rumah-rumah di RT tempat tinggalnya telah hangus
terbakar.

“Saya cari-cari anak istri saya enggak ketemu,
saya sempat khawatir mereka kenapa-kenapa.
Alhamdulillah akhirnya ketemu jam empat pagi, masih
selamat,” tutur Abdul.

Selama tinggal di sana, dia juga menjadi saksi
kebakaran di Depo Pertamina Plumpang pada 2009.
Kebakaran tidak sampai ke permukiman warga pada
saat itu.

Kejadian itu juga sempat membuat warga
mengungsi. Abdul juga ingat bagaimana kekhawatiran
soal zona penyangga sempat dibahas.

“Tapi setelah warga pulang ke rumah lagi, lama-
lama lupa,” kata dia.

Apabila dibandingkan, Abdul mengatakan
kebakaran kali ini “jauh lebih dahsyat”.

“Yang ini benar-benar bikin trauma, saya ngeri
kalau harus tinggal di situ lagi,” kata dia.

“Cuma ya saya bingung kalau cari kontrakan
di luar biayanya lebih mahal,” tutur Abdul, yang
mengontrak sebuah kamar seharga Rp400.000 per
bulan untuk keluarganya.

Yulianingsih, 56, juga mengaku merasakan dilema
yang sama menghadapi situasi ini.

Meski rumah tempat tinggalnya tidak terbakar,
Yulia mengaku pikirannya “tidak bisa tenang”
membayangkan ancaman kebakaran yang bisa terjadi
kapan saja.

“Tapi namanya puluhan tahun kami sudah
tinggal di situ, kerja di sekitar situ, ya pasti berat
untuk pindah. Apalagi sekarang sudah diakui sama
pemerintah, sudah dikasih KTP, IMB [izin
mendirikan bangunan],” ujar Yulia.  dari bbcdari bbcdari bbcdari bbcdari bbc

sindikat narkoba.
Namun, polisi harus dilengkapi dengan surat

perintah dari atasan langsung untuk melakukan
unercover buying. Bila tidak dikhawatirkan bentrok
dengan personil kepolisian lain saat eksekusi.

“Kalau kita lihat UU Nomor 22 tahun 97 surat
izin tertulis oleh kepala Kepolisian Republik
Indonesia atau pejabat yang ditunjuk. Jadi surat
perintah ini hukumnya wajib. Jadi kalau tanpa
surat perintah, ini berarti liar,” ungkapnya.

Sebagai informasi, perkara peredaran narkoba
ini telah menyeret tujuh terdakwa yang sedang
menjalani proses persidangan di Pengadilan Negeri
Jakarta Barat.

Ketujuh terdakwa itu ialah: Mantan Kapolda
Sumatra Barat, Irjen Pol Teddy Minahasa; Mantan
Kapolres Bukittinggi, AKBP Dody Prawiranegara;
Mantan Kapolsek Kalibaru, Kompol Kasranto;
Mantan Anggota Satresnarkoba Polres Jakarta Barat,
Aiptu Janto Parluhutan Situmorang; Linda Pujiastuti
alias Anita Cepu; Syamsul Maarif alias Arif; dan
Muhamad Nasir alias Daeng.

Dalam dakwaannya, jaksa penuntut umum (JPU)
membeberkan peran masing-masing terdakwa dalam
perkara ini.

Irjen Teddy Minahasa diduga meminta AKBP
Dody Prawiranegara sebagai Kapolres Bukittinggi
untuk menyisihkan sebagian barang bukti sabu
dengan berat kotor 41,3 kilogram.

Pada 20 Mei 2022 saat dia dan Dody menghadiri
acara jamuan makan malam di Hotel Santika
Bukittinggi, Tedy meminta agar Dody menukar
10 kilogram barang bukti sabu dengan tawas. Meski
sempat ditolak, pada akhirnya permintaan Teddy
disanggupi Dody. Pada akhirnya ada 5 kilogram
sabu yang ditukar tawas oleh Dody dengan
menyuruh orang kepercayaannya, Syamsul Maarif
alias Arif.

Kemudian Teddy Minahasa sempat meminta
dicarikan lawan saat hendak menjual barang bukti
narkotika berupa sabu. Permintaan itu
disampaikannya kepada Linda Pujiastuti alias Anita
Cepu sebagai bandar narkoba.

Dari komunikasi itu, diperoleh kesepakatan
bahwa transaksi sabu akan dilakukan di Jakarta.
Kemudian Teddy meminta mantan Kapolres
Bukittinggi, AKBP Dody Prawiranegara untuk
bertransaksi dengan Linda. Linda pun menyerahkan
sabu tersebut ke mantan Kapolsek Kali Baru, Tanjung
Priok Kompol Kasranto.

Lalu Kompol Kasranto menyerahkan ke Aiptu
Janto Parluhutan Situmorang yang juga berperan
menyerahkan narkotika tersebut ke Muhamad Nasir
sebagai pengedar.

“28 Oktober terdakwa bertemu saksi Janto P
Situmorang di Kampung Bahari. Saksi Janto P
Situmorang memberikan rekening BCA atas nama
Lutfi Alhamdan. Kemudian saksi Janto P Situmorang
langsung menyerahkan narkotika jenis sabu kepada
terdakwa,” ujar JPU saat membacakan dakwaan
Muhamad Nasir dalam persidangan Rabu (1/2/2023).
  eko dari berbagai sumbereko dari berbagai sumbereko dari berbagai sumbereko dari berbagai sumbereko dari berbagai sumber

“Almarhum merupakan tokoh nasional yang
memiliki prestasi membanggakan, di manapun beliau
menjabat pasti meninggalkan sesuatu yang luar
biasa, suatu yang bisa dibilang fenomenal,” katanya.

Bertindak sebagai Inspektur Upacara pada apel
persada di TMP Kalibata itu, adalah mantan Kepala
BIN, Jenderal TNI (Purn) AM. Hendropriyono.
“Semoga jalan darma bakti yang ditempuhnya dapat
menjadi suri tauladan bagi kita semua dan arwahnya
mendapat tempat yang semestinya di alam baka,”
kata Hendropriyono

Seperti diberitakana Khazanah kemarin, Azwar
Anas adalah perwira tinggi angkatan darat berpangkat
Letnan Jenderal. Azwar pensiun dari dinas militer
dengan pangkat Mayor Jenderal (bintang dua) tetapi
karena kemudian dia diangkat menjadi Menteri
Koordinator dalam kabinet Pak Harto, maka posisi
itu menurut fatsun militer jika harus ditempati oleh

pria inisial AR (42) Y (25) dan dua orang terduga
sebagai mucikari SJ (23) dan AT (22).

Selain itu, barang bukti yang diamankan berupa
uang Rp800 ribu yang digunakan untuk transaksi
dengan PSK.

“Menurut warga, ada satu pasang lagi, namun
tidak ditemukan saat penggerebekan. Sedangkan
si pemilik rumah tidak ada saat digerebek,” kata
dia.

Gerak cepat jajaran Satpol PP Kota Solok
menelusuri informasi yang masuk dari masyarakat
dan tindakan tegas yang diambil merupakan bukti
Pemkot Solok tidak main-main terhadap apapun
perilaku kemaksiatan yang dapat menodai tekad
bersama dalam menjadikan masyarakat Kota Solok
yang beriman dan bertakwa.

Walikota Solok, Zul Elfian Umar yang diminta
komentarnya mengatakan bahwa apa yang
dilakakukan oleh Satpol PP serta warga masyarakat
Tanah Garam yang melaporkan peristiwa itu memang
sudah selayaknya. “Tidak boleh ada yang merusak
citra Kota Solok sebagai kota bejuluk Serambi
Madinah. Untuk itu dalam rangka mewujudkan

seorang tentara maka pangkatnya mesti bintang
tiga. Karena itu, Pak Harto menaikkan pangkat
Azwar setingkat dari Mayljen menjadi Letjen.

Selain pernaha menjadi Dirut PT Semen Padang,
Gubernur Sumatera Barat dua periode, Azwar Anas
juga pernah menjabat sebagai Menteri Perhubungan
Indonesia pada Kabinet Pembangunan V (1988–
1993). Kemudian dipercaya menjadi Menteri
Koordinator Kesejahteraan Rakyat pada Kabinet
Pembangunan VI (1993–1998).

Sosok yang pernah menjabat sebagai Ketua
Majelis Pembina Pusat Persatuan Tarbiyah Islamiyah
(PERTI) ini pernah dipercaya sebagai Ketua Umum
Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI)
hingga 1999.

Sebelum meninggal dunia, Azwar memang
sempat dirawat di RSPAD Gatot Soebroto pada
Januari 2023.   syaf alsyaf alsyaf alsyaf alsyaf al

harapan tersebut Satpol PP dituntut untuk bekerja
ekstra keras dan lebih tegas dalam memberantas
kemaksiatan,” kata mantan Ketua KNPI Kota Ssolok
itu.

Zul Elfian mengatakan bahwa Pemko Solok
menytadari betul posisi kota ini berada di lintas
sumatera yang tentunya yang berpotensi masuknya
budaya-budaya dari luar, termasuk praktik pelacuran.
“Maka untuk itu kami mengimbau masyarakat untuk
terus peka terhadap aktivitas tidak lazim yang sangat
bertentangan dengan nilai-nilai moral dan ajaran
agama. Bersama-sama untuk memastikan Kota Solok
bebas dari maksiat,” ucapnya.

Sementara itu, menanggapi kritikan yang
menyatakan maraknya prostitusi di Kota Solok,
Kepala Dinas Kominfo Kota Solok, Heppy
Dharmawan menanggapi ini adalah informasi yang
tidak bijaksana.

“Kenyataannya, Pemko Solok di bawah
kepemimpinan Zul Elfian Umar dan Ramadhani
Kirana Putra berkomitmen akan selalu bersikap
tegas memberantas kegiatan-kegiatan maksiat di
Kota Solok,” katanya.   rijal/antrijal/antrijal/antrijal/antrijal/ant

Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat
(untuk menyerukan): “Sembahlah Allah (saja), dan
jauhilah Thaghut itu”, maka di antara umat itu
ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah
dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah
pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu
dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana
kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-
rasul).” (QS An-Nahl : 36)

Kalimat tauhid bukanlah kalimat tanpa makna
yang diucapkan oleh lisan, namun kalimat tauhid
adalah kalimat agung yang memiliki konsekuensi.
Konsekuensi dari kalimat tauhid inilah yang tidak
diinginkan oleh musuh para Nabi. Ketika Musa
dan Harun datang kepada Firaun dengan mengatakan
bahwa kami utusan dari Rabbul Alamin (Rabb
semesta alam), maka ketika itu pula Firaun menolak
dengan penuh kesombongan.

Karena dia sadar, ketika dia menerima risalah
Musa, maka dia akan kehilangan kontrol
kekuasaannya terhadap rakyat Mesir. Firaun mengerti,
ketika manusia beriman kepada risalah tauhid yang
dibawa Musa, maka manusia akan melepaskan segala
bentuk ketaatan dari dirinya, menuju ketaatan kepada
Allah dan segalan aturannya.

Hal inilah yang membuat Firaun mengerahkan
segala daya dan upaya untuk memberangus dakwah
Tauhidnya Nabi Musa. Membungkam narasi-narasi
dakwah Nabi Musa. Dia mengerahkan tukang sihirnya
untuk membangun opini bahwa Musa adalah musuh
Negara Mesir, karena Musa dengan dakwahnya
akan membuat kekacauan di tanah Mesir.

Hal yang sama juga terjadi ketika Rasulullah
SAW mendakwahkan tauhid di tengah-tengah Qurasiy.
Para pembesar Quraisy yang memegang jabatan-

jabatan strategis, mengontrol aturan kehidupan
manusia, menghidupkan dan menjaga ritual-ritual
kesyirikan, khawatir jika manusia mengikuti risalah
nabi Muhammad, mereka akan kehilangan pengaruh
di tengah masyarakat.

Padahal jejak sejarah menunjukkan bahwa
sebenarnya mereka tahu dan paham bahwa apa
yang dibawa Nabi Muhammad adalah wahyu dari
Allah SWT. Bahkan dalam sebuah riwayat disebutkan
bahwa sebenarnya Abu Jahal mengakui kenabian
Muhammad SAW, namun dia menolak syariat yang
dibawa olehnya. Abu Jahal berkata :  “Sesungguhnya
Abu Jahal berkata kepada Nabi SAW,
‘Sesungguhnya kami tidak menganggapmu pendusta,
tapi kami mendustai ajaran yang kamu bawa.” (Al-
Jami’ Liahkmil Quran 4/416)

Itulah kalimat tauhid, kalimat ikrar seorang
hamba akan ketundukan dan ketaatan terhadap
aturan Allah dalam semua aspek kehidupan.Ikrar
yang merupakan komitmen seorang hamba untuk
mempersembahkan ibadah hanya kepada Allah SWT.
Yang dengannya segala macam bentuk sekutu Allah
harus dihilangkan. Baik sekutu itu berupa berhala-
berhala sesembahan Quraiys, maupun aturan-aturan
kehidupan seperti aturannya Firaun.

Mendakwahkan, menjaga dan menjelaskan
konsekuensinya kepada umat di satu sisi adalah
tugas yang mulia karena dia adalah misi kenabian
dan di sisi yang lain adalah tugas yang penuh
onak dan duri. Karena tidak ada para Nabi yang
membawa kalimat ini melainkan akan diuji,
dimusuhi, diusir bahkan dibunuh. Tapi inilah misi
kenabian, dia bukanlah misi yang seperti jalan
tol bebas hambatan, tapi misi ini seperti melewati
rimba besar yang penuh halangan dan rintangan.

Madrasah-madrasah yang didirikan oleh ulama
tradisional (kaum tua) di Minangkabau.

Pada awal perintisan berdirinya Pondok Pesantren
Madrasah Tarbiyah Islamiyah Jaho, berhubung belum
adanya bangku dan meja untuk murid-murid belajar,
maka cara belajar masih bersifat halaqah. Murid-
murid duduk bersila menghadap guru yang duduk
di kursi. Guru membaca kalimat demi kalimat surat
kuning yang berbahas Arab. Murid-murid menyimak
dan kemudian mengulang membaca berganti-ganti.
Untuk lebih memantapkan pelajaran guru sudah
mulai memakai alat peraga, kapur dan papan tulis.
Murid-murid disuruh membeli buku tulis untuk
menyalin pelajaran dengan pensil.

Di saat murid-murid beliau sudah mencapai
derajat VI (kelas VII), maka pada tahun 1924 Syekh
Muhammad Djamil Jaho kembali ke Mekah buat
satu kali haji. Pada tahun 1925 Syekh Muhammad
Djamil Jaho telah berada di kampung halamannya.
Beliau sangat sedih melihat suraunya yang sudah
porak poranda dan tidak bermurid lagi. Hal itu
disebabkan Syekh Muhammad Adam sudah lanjut
usia dan tidak fokus lagi menghadapi pengajian.

Setelah surau dibersihkan, beliau mengumpulkan
kembali murid-murid yang sudah berserakan.
Menjelang gempa bumi 1926 murid Madrasah
Islamiyah sudah mencapai 50 orang. Gempa bumi
yang dahsyat menghantam kota Padang Panjang
dan sekitarnya banyak menimbulkan kerusakan,
termasuk surau sendiri hancur diguncang gempa.
Peristiwa itu menyebabkan Syekh Muhammad Djamil
Jaho terpanggil untuk membantu para korban. Beliau
mengadakan perjalanan keliling berdakwah sambil
mengumpulkan dana untuk diserahkan kepada para
korban bencana alam.

Kemudian bersama S.Y. Sutan Mangkuto,
pemimpin Muhammadiyah Ranting Pitalah, Syekh
Muhammad Zen Simabur, Dt. Sati dan Tuanku
Tapakih, beliau aktif mempelopori pembentukan
Muhammadiyah di kota Padang Panjang. Pada
pembentukan pengurus itu beliau terpilih menjadi
ketuanya. Pada tahun 1927 Syekh Muhammad Djamil
Jaho mengundurkan diri dari Muhammadiyah.

Setelah pamitan dengan pengurus
Muhammadiyah Cabang Padang Panjang, Syekh
Muhammad Djamil pulang ke kampungnya di Jaho.
Perasaan beliau sangat teriris
melihat halaqahnya sudah menjadi surau tinggal.
Dengan perasaan penuh haru Muhammad Djamil
menghuni suraunya kembali. Paginya di akhir tahun
1927 suara azan sudah menggema lagi di surau
tinggal. Sudah terdengar orang berwudhuk di tepi
kolam, sudah ada orang mandi ke pancuran.

Baru seminggu beliau di rumah, suraunya sudah
ramai di kunjungi orang. Anak-anak dari luar
berdatangan pula untuk belajar, sehingga tidak
tertampung lagi. Melihat keadaan tersebut, ninik
mamak nagari Jaho meminta beliau pindah mengajar
ke “surau kongsi”, surau pengajian dan anak dikia
rabano yang lebih besar dari suraunya sendiri.

Syekh Muhammad Djamil mulai

menyusun halaqah dalam bentuk madrasah. Sudah
ada pembagian tingkat atau kelas. Syekh Muhammad
Djamil membentuk pengkaderan. Murid-murid yang
dianggap pandai diangkat menjadi guru, sehingga
terbentuklah tiga kelompok kelas yang mempunyai
guru masing-masing. Di samping itu ada pula
pengangkatan guru-guru yang diberi tugas
memberikan mata pelajaran tertentu pada setiap
kelas. Madrasah baru itu beliau beri nama “Madrasah
Islamiyah”.

Pada tanggal 5 Mei 1928 Madrasah Islamiyah
resmi menjadi Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah
Islamiyah Jaho. Kehadiran Madrasah Tarbiyah
Islamiyah di nagari Jaho ini membawa perubahan
baru. Sistem halaqah telah dominan secara turun-
temurun, berubah menjadi madrasah dengan sistem
kelas. Ide ini didukung oleh ninik-mamak dan alim
ulama serta masyarakat umum. Lalu atas kesepakatan
nagari, “surau kongsi” yang dipakai selama ini tidak
memadai dipugar bertingkat dua, cukup mempunyai
ruang kantor dan lokal belajar. Di awal tahun 1930
gedung “surau kongsi” tidak mampu lagi menampung
murid-murid yang semakin meledak yang berdatangan
dari seluruh pelosok Sumatera, Sulawesi Selatan,
dan Malaysia. Syekh Muhammad Djamil kembali
mengadakan musyawarah nagari untuk dapat membuat
bangunan baru.

Ajakan itu mendapat sambutan baik dari
masyarakat lalu disusunlah organisasi kepengurusan
Madrasah Tarbiyah Islamiyah Jaho yang baru
dipimpin langsung olehMuhammad Djamil.

Para pembantunya antara lain, Muhammad
Rusyin, Muhammad Dalil Syarif, Muhammad Durin,
Naali St. Majodirajo, Wahid St. Rky. Marajo,
Muhammad Iya Chabri, Syaiunurrauf

Dibentuknya juga panitia pembangunan gedung
sekolah yang diketuai  M. Dt. Rky. Mulia Nan
Kuning dengan sekretaris  Ajisan St. Pamenan dan
bendahara nya Pakiah Malano.

Atas kebijaksanaan pengurus dapatlah dibeli
sebidang tanah sawah kepunyaan H. Yusuf dari
suku Pisang, tempatnya di Pincuran Sonsang untuk
dijadikan lokasi pembangunan Madrasah Tarbiyah
Islamiyah. Dengan kerja keras dalam tempo satu
tahun selesailah satu gedung induk yang terdiri
dari lima ruang belajar dan satu buat kantor, satu
gedung anak yang terdiri dari dua ruang belajar
yang satu lebih besar dari pada yang satu lagi.
Lokal yang besar itu oleh Syekh Muhammad Djamil
disediakan sebagai kelas takhasus atau kelas VII
yang harus dicapai setelah melalui kelas VI A dan
VI B. biasanya tidak semua murid-murid yang dapat
menyelesaikan kelas takhasus ini. Mereka yang telah
menyelesaikan tingkat takhasus inilah yang lahir
sebagai ulama.

Sesuai dengan perkembangannya, saat ini pondok
pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Jaho
menerapkan dua sistem pendidikan, yaitu madrasah
dan halaqah. Sistem madrasah dilakukan pada jam
07.30 sampai 13.10, dibagi menjadi VI kelas. Kelas
I (VII) sampai kelas III (IX) tingkat Tsanawiyah

dan kelas IV (X) sampai kelas VI  (XII) tingkat
Aliyah. Kelas takhasus tidak lagi diterapakan di
MTI Jaho semenjak tahun 80-an. Namun, melalui
wawancara penulis dengan pimpinan, kedepannya
akan ada langkah-langkah untuk mendirikan kembali
kelas takhasus tersebut dengan memulai mencari
bibit-bibit yang berpotensi dari kelas I (VII).

Sedangkan sistem halaqah dilakukan pada malam
hari setelah melaksanakan shalat isya.

Kemudian terkait asrama santri, pondok pesantren
Madrasah Tarbiyah Islamiyah Jaho masih
menjadikan gedung lama sebagai asrama pelajar
putra, gedung ini telah direnovasi menjadi gedung
asrama baru semenjak tahun 2003. Sedangkan surau
gadang tidak difungsikan lagi sebagai asrama pelajar
putri, pelajar putri dipindahkan ke surau panjang
tempat tinggal Umi Hj. Rabi’ah Djamili. 
tarbiyahislamiyah.id /angga dina septemitarbiyahislamiyah.id /angga dina septemitarbiyahislamiyah.id /angga dina septemitarbiyahislamiyah.id /angga dina septemitarbiyahislamiyah.id /angga dina septemi
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LAKSANAKAN RESES JARING ASPIRASI

65 Anggota DPRD Sumbar
Serentak Turun ke Dapil

Sabtu (4/3), masyarakat setempat
sangat berharap adanya perbaikan
serta pembuatan jalan dan
jembatan di daerah mereka.

Menjawab hal itu, Syamsul
Bahri dengan tegas mengatakan,
wajib untuk membangun dan
memperbaiki jalan dan jembatan
tersebut melalui anggaran APBD
Provinsi, juga anggaran
Kabupaten  serta Anggran DAK.

Dikatakan, permintaan
masyarakat untuk infrastruktur jalan
dan jembatan bukan tidak beralasan,
karena sangat dibutuhkan dalam
perputaran ekonomi masyarakat,
khususnya dalam mengangkut hasil
pertanian, perkebunan, juga
peternakan tersebut.

Dia juga mengatakan, jika
perekonomian meningkat, maka
bisa untuk membiayai anak
sekolah dan lainnya, sehingga
kualitas masyarakat juga semakin
hari kian meningkat dan maju.
  adv

Padang, Khazanah –Padang, Khazanah –Padang, Khazanah –Padang, Khazanah –Padang, Khazanah – Sejak
tanggal 1 Maret 2023 lalu, 65
anggota DPRD Sumbar turun ke
daerah pemilihan (dapil) masing-
masing untuk menjaring aspirasi
masyarakat yang diwakilinya
dalam rangkaian Reses Masa
Sidang Kedua Tahun 2022/2023.
Berbagai keluhan dan aspirasi
disampaikan masyarakat yang
dikunjungi kepada anggota
dewan.

Banyak isu penting yang
diserap anggota DPRD Sumbar
saat memanfaatkan masa reses
perorangan tersebut ketika
mengunjungi konstituen di dapil
masing-masing seperti masalah
pendidikan terutama menyangkut
zonasi, parahnya infrastruktur di
daerah yang dikunjungi anggota
dewan bersangkutan, masalah
pembangunan akhlak, kesehatan,
pendidikan, pemenuhan kebutuhan
para nelayan serta petani dan lain-
lain.

Seperti disampaikan Ketua
DPRD Sumbar Supardi saat
melaksanakan agenda reses
perorangan di Kota Payakumbuh,
Minggu (5/3) bahwa tahun 2023
ini masih melalui pokirnya akan
kembali dilaksanakan Bimbingan
Teknis (Bimtek) lanjutan untuk
guru-guru di Kota Payakumbuh.
Khusus untuk guru-guru SMK,
ia menganggarkan kegiatan
sebanyak Rp3,7 miliar, sehingga
dengan anggaran yang cukup
besar tadi diharapkan ada out put
jelas dari apa yang dilaksanakan.

"Kita berharap setelah
mengikuti bimtek ada perbedaan
kemampuan dan kecerdasan guru-
guru SMK di Kota Payakumbuh
dibanding guru-guru SMK lainnya
di Sumbar. Jika tidak, tak ada
gunanya diadakan bimtek ini,"

kata Supardi.
Dan dalam masa reses ini,

ulasnya, adalah masa di mana
anggota DPRD bekerja di luar
gedung atau di luar kantor,
dengan melakukan kunjungan ke
konstituen atau Daerah Pemilihan
(Dapil) untuk menjalankan tugas-
tugasnya sebagai wakil rakyat
menjaring aspirasi menampung
aspirasi masyarakat yang
diwakilinya.

Reses sangat efektif dan
digunakan menjadi instrumen
yang baik untuk memperoleh
aspirasi dan masukan dari
konstituen, serta untuk melihat
langsung implementasi berbagai
kebijakan yang dibuat oleh
eksekutif.

“Itu berarti reses dilakukan
dalam kerangka anggota DPRD
menjalankan tugasnya dalam hal
legislasi, penganggaran, dan
pengawasan,” tukasnya.

Sementara Wakil Ketua DPRD
Sumbar, Suwirpen Suib saat
melakukan reses ke Kampung
Baru Nan XX, Kecamatan Lubuk
Begalung (Lubeg) Kota Padang.
Rabu (2/3) menemukan adanya
ketimpangan dalam penyebaran
bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH) serta persoalan
zonasi sekolah yang dinilai masih
menunjukkan rasa berkeadilan,
masih menjadi keluhan cukup
menonjol dari masyarakat yang
dikunjunginya.

"Akibatnya, dalam kondisi
ekonomi sulit seperti sekarang,
anak-anak di Kampung Baru Nan
XX terpaksa menyambung
pendidikan ke sekolah swasta,”
katanya.

Selain itu, dia juga mengatakan
bahwa penyebaran bantuan PKH
juga mengalami ketimpangan,

dimana ada masyarakat yang
sangat membutuhkan tidak
tersentuh bantuan dari pemerintah
pusat itu, sehingga basis Data
Terpadu Kesejahteraan Sosial
(DTKS) perlu diperbaharui.

"Jadi kondisinya terbalik,
masyarakat mampu sekolah di
negeri sementara yang kurang
mampu melanjutkan pendidikan
di swasta. Ironisnya, penyebaran
bantuan PKH juga mengalami
kondisi yang sama,” katanya.

Dia berharap, keluhan
masyarakat harus dicarikan
solusinya secara bersama-sama,
sekarang ekonomi sulit dan dunia
kerja pun banyak terjadi PHK.

"Kondisi ini diperburuk pula
dengan tingginya harga bahan
pokok di pasaran, dan hal ini jelas
merupakan pekerjaan rumah
pemerintah daerah," tegasnya.

Sementara Wakil Ketua
Komisi V, Hj. Aida, SH saat
melaksanakan reses di Nagari

Galugua Kecamatan Kapur IX
Kabupaten 50 Kota, mendapati
adanya satu dari 4 jorong di Nagari
tersebut, tidak ada memiliki
satupun bidan desa, yakni Jorong
Tanjung Jajaran.

"Bisa kita bayangkan,
bagaimana jika salah seorang
warga Tanjung Jajaran itu tiba-
tiba sakit atau hendak melahirkan.
Jujur saja, kalau Aida tak bisa
membayangkannya," jelas Aida
sambil menyeka air matanya
dengan sapu tangan.

Sementara H. M. Nurnas saat
melaksanakan reses Pasia
Katapiang, Nagari Katapiang
Kecamatan Batang Anai
Kabupaten Padang Pariaman,
Sabtu (4/3) melaporkan, sejak
tahun 2019 sampai 2022
pihaknya telah memperjuangkan
aspirasi nelayan untuk alat
tangkap berupa Mesin Tempel
15 PK sejumlah 152 unit, ukuran
40 PK  sejumlah 153 unit,

Longtail 13 PK sejumlah 59 unit,
Fhis Box 100 ltr sejumlah 256
buah, Gilnet 97 Set.

"Sebelum kita menjemput
aspirasi masyarakat di Dapil 2
(Kota Pariaman dan Kabupaten
Padang Pariaman) dalam rangka
reses, tentu harus melaporkan dulu
apa yang sudah kita kerjakan
sebelumnya," ujar H. M Nurnas
.

Selanjutnya, untuk tahun
2023 sudah disediakan lagi Mesin
Tempel 15 PK sejumlah 53 unit,
Mesin Tempel 40 PK 16 unit dan
Longtail 34 unit semua itu untuk
Nelayan mulai dari Pasia
Katapiang, Pasia Tiram Ulakan,
Pasia Sunua, Marunggi, Taluak,
Pauh, Nareh sampai ke Sungai
Limau," ujar H. M Nurnas yang
hobi makan gulai kepala ikan ini.

Sedangkan Syamsul Bahri saat
reses ke Nagari Maha Karya,
kecamatan Luhak Nan Duo,
kabupaten Pasaman Barat (Pasbar),

 Ketua DPRD Sumbar Supardi (tengah) didampingi Kabag Persidangan, Zardi Syahrir saat menampung aspirasi guru-guru di Payakumbuh.

Wakil Ketua DPRD Sumbar Suwirpen Suib saat menampung
aspirasi masyarakat Kampung Baru Nan XX, Kecamatan
Lubuk Begalung (Lubeg) Kota Padang.

Warga Nagari Galugua, Kecamatan Kapur IX, Kabupaten
Limapuluh Kota sedang serius mendengarkan paparan
yang disampaikan Hj. Aida

4. Anggota DPRD Sumbar H. M. Nurnas sedang menjawab
pertanyaan salah seorang nelayan saat reses ke Pasia
Katapiang, Nagari Katapiang Kecamatan Batang Anai
Kabupaten Padang Pariaman, Sabtu (4/3).

Anggota DPRD Sumbar, Syamsul Bahri saat menjemput
aspirasi masyarakat di Nagari Maha Karya, kecamatan
Luhak Nan Duo, kabupaten Pasaman Barat, Sabtu malam
(4/3).
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INDONESIA VS UZBEKISTAN

Partai Hidup Mati
Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Timnas U-20 Indonesia
akan menghadapi partai hidup dan mati melawan
Uzbekistan di laga terakhir Grup A Piala Asia U-
20 2023.

Duel Indonesia vs Uzbekistan bakal dihelat
di Istiqlol Stadium, Fergana, Selasa (7/3/2023)
malam WIB.Tugas Shin Tae Yong untuk membawa
Indonesia ke perempat final Piala AFC U-20 2023
bisa dibilang cukup berat.

Pasalnya, lawan yang dihadapi Skuad Garuda
Nusantara di laga terakhir Grup A ialah sang tuan
rumah, Uzbekistan.

Young White Wolves atau Singa Putih Muda
-julukan Uzbekistan U-20- sejauh ini masih memiliki
rekor sempurna sepanjang fase grup.

Jakhongir Abdusalomov dan kawan-kawan
selalu meraup poin penuh, masing-masing saat
melawan Suriah (2-0) dan Irak (1-0).

Uzbekistan juga tampil fantastis saat menjalani
kualifikasi Piala Asia U-20 2023 meski poin mereka
tidak diperhitungkan (tuan rumah).

Tim yang diarsiteki Timur Kapadze itu menyapu
bersih semua laga Grup A dengan kemenangan,
yakni melawan Maladewa (7-0), Myanmar (3-0),
Arab Saudi (2-1), dan China (2-1).

Catatan mentereng inilah yang wajib
diwaspadai Timnas U-20 Indonesia.Indonesia sendiri
saat ini menduduki peringkat ketiga Grup A Piala
Asia U-20 2023 dengan tiga poin, sedangkan
Uzbekistan di posisi pertama dengan enam poin.

Meski perjuangan cukup berat, namun Timnas

U-20 cukup percaya diri. Hokky Caraka berharap,
situasi itu bisa dimaksimalkan untuk meraih
kemenangan.

Menurut Hokky Caraka, kepercayaan diri Timnas
Indonesia U-20 muncul setelah mengalahkan Suriah
dengan skor 1-0. Kemenangan itu menjaga asa
pasukan Shin Tae-yong itu lolos ke perempat final
Piala Asia U-20 2023.

"Kondisi tim menurut saya sangat bagus.
Apalagi kami mendapatkan kemenangan kemarin
melawan Suriah makanya sedikit percaya diri.
Semoga ke depannya bisa menang juga melawan
Uzbeskitan," kata Hokky Caraka.

Memainkan emosi para pemain Uzbekistan
bisa jadi senjata ampuh untuk meraih kemenangan.
Akan tetapi, jika Timnas Indonesia U-20 ikut
terpancing, maka hasilnya bisa berbalik.

Pelatih Uzbekistan U-20 Ravshan Khaydarov
pun menyadari mental anak asuhnya. Ia
menganggap wajar hal ini terjadi karena ketatnya
persaingan di Piala Asia U-20 2023.

Pada laga melawan Irak, Ravshan Khaydarov
menarik keluar Nodirbek Abdurazzoqov dengan
Shakhzodbek Rahmatullayev menit 35'. Lucunya,
sembilan menit berselang, Rahmatullaye justru
kena kartu merah.

Ravshan Khaydarov mengatakan kalau
keputusan pergantian pemain itu adalah murni
taktikal meski beberapa media Uzbekistan
mengklaim kalau Abdurazzoqov kesulitan
mengontrol emosi. (*/faisal)

Uzbekistan Tak
Akan Santai
Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Jakarta, Khazanah- Pelatih
Uzbekistan, Ravshan Khaydarov,
menegaskan timnya bakal kerja keras
melawan Timnas Indonesia U-20 pada
laga pamungkas Grup A Piala Asia U-
20 2023, Selasa (7/3/2023). Menurut
Ravshan Khaydarov, langkah itu
dilakukan karena Uzbekistan belum
benar-benar lolos ke babak selanjutnya.

Uzbekistan memiliki modal penting
berupa kepercayaan diri saat menghadapi
Timnas Indonesia U-20 pada laga yang
akan digelar di Istiqlol Stadium, Fergana.
Uzbekistan saat ini berada di puncak
klasemen sementara dengan nilai enam
poin.

Secara matematis, Uzbekistan cukup
mengincar hasil imbang untuk melaju
ke perempat final Piala Asia U-20 2023.
Namun, pelatih Ravshan Khaydarov
menegaskan tetap akan fokus
mempersiapkan kekuatan terbaik saat
menghadapi Timnas Indonesia U-20.

"Kami masih belum resmi lolos,
lawan-lawan kami semua masih punya
peluang. Jadi, sebagai pelatih kepala
saya harus fokus mempersiapkan kami
untuk pertandingan terakhir," Ravshan
Khaydarov dalam konferensi pers jelang
laga, Senin (6/3/2023).

Pelatih Ravshan Khaydarov

menyebut, satu-satunya fokus Uzbekistan
adalah laga melawan Timnas Indonesia
U-20. Pelatih 61 tahun itu mengaku,
belum memikirkan lawan mana yang
akan dihadapi bila lolos ke perempat
final Piala Asia U-20 2023.

"Baru setelah itu, jika kami lolos
maka bisa memikirkan tim mana yang
akan dihadapi pada babak selanjutnya,"
tegas Ravshan Khaydarov.

Uzbekistan bakal mendapatkan
dukungan penuh dari suporter saat
menghadapi Timnas Indonesia U-20.
Situasi itu bakal menjadi tekanan buat
pasukan Shin Tae-yong.

Pelatih Ravshan Khaydarov juga tak
menutup akan melakukan rotasi pemain
saat menghadapi Timnas U-20. Menurut
Ravshan Khaydarov, stamina timnya
terkuras pada pertandingan terakhir
melawan Irak.

"Kami harus bekerja bersama para
pemain pengganti. Kami sudah
menghabiskan banyak enerti dan saya
rasa dokter akan memiliki banyak
pekerjaan yang harus dilakukan dengan
pemuliha," ucap Ravshan Khaydarov.

"Pertandingan berikutnya, bahkan
lebih penting buat kami. Itu sebabnya
kami harus sepenuhnya siap," tegas
Ravshan Khaydarov. (*/faisal)
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TINGKATKAN KOORDINASI DAN HARMONISASI

DPW PPNI Gelar Capasity Building
Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah -- Dalam
rangka meningkatan dan
mengembangan kinierja
organisasi serta mendorong
soliditas kinerja organisasi Dewan
Pengurus Wilayah Persatuan
Perawat Nasional Indonesia (DPW
PPNI) Sumatera Barat gelar
kegiatan bertajuk Capasity
Building.

Kegiatan yang dilaksanakan
selama dua hari Sabtu (4/3) dan
Minggu (5/3) di Padang Panjang
itu, tidak hanya diikuti DPW turut
hadir Dewan Pertimbangan,
Majelis Kode Etik Keperawatan
(MKEK) serta Dewan Pengurus
Daerah PPNI Se Sumatera Barat.

“Tentunya kegiatan Capasity
Builidng ini sangat penting,
dalam rangka meningkatkan
kapasitas bersama, meningkatkan
koordinasi, harmonisasi dan
singkronisasi,”ujar Ketua DPW
PPNI Sumatera Barat, Ns. Meta
Seprinel S.Kep, MM dalam
sambutan pembukaan acara.

Dikatakannya, kegiatan ini
merupakan hal yang baru dan
pertama dilaksanakan DPW, ia
berharap melalui kegiatan tersebut
dapat mewujudkan visi dan misi
dari PPNI itu sendiri.

“Capasity Building ini juga
dalam rangka meningkatkan

silaturrahmi antar sesama,
meningkatkan kepercayaan diri
dalam bekerja serta memotivasi
diri untuk meraih prestasi, yang
nantinya dapat bermuara pada
kerjasama dalam tim sehingga
dapat melaksanakan tanggung
jawab untuk mewujudkan
kemajuan organisasi PPNI ini,”
pungkasnya.

Ns. Katherina Welong, SKM,
MARS selaku ketua panitia yang
juga merupakan Wakil Ketua
Bidang Organisasi dan Kaderisasi
DPW PPNI Sumatera Barat
mengatakan bahwa kegiatan
tersebut merupakan bagian dari
program kerja bidang organisasi
dan kaderisasi.

“Dalam agenda bersama dua
tahun awal kepengurusan, kita
mesti menguatkan internal
terlebih dahulu dan salah satunya
melalui capacity Building ini dan
diharapkan menjadi agenda rutin
setiap tahunnya,”cetusnya.

Tidak hanya itu, dalam
kegiatan bertema Meningkatkan
koordinasi, harmonisasi dan
singkronisasi antar sesama
pengurus, diharapkan PPNI
menjadi organisasi yang disayangi
anggota, dicintai pemerintah dan
disegani organisasi lainnya. 
Murdiansyah Eko

Pemko Solok Arak Piala Adipura Keliling Kota
Solok, Khazanah - Solok, Khazanah - Solok, Khazanah - Solok, Khazanah - Solok, Khazanah - Wakil
Walikota Solok mimpin Apel
Gabungan dalam rangka
menyambut Piala Adipura tahun
2022, di Halaman Balaikota
Solok, Senin (5/3/2023).

Turut hadir, Forkopimda Kota
Solok, Kepala OPD, Kepala
Kantor, Kepala Bagian dan Camat
di Lingkungan Pemerintah Kota
Solok, Ketua Baznas, Ketua KAN,
Ketua LKAAM dan Ketua Bundo
Kanduang Kota Solok dan
undangan.

Mengawali sambutannya,
Wakil Walikota Solok
Ramadhani Kirana Putra
mengucapkan terima kasih
banyak kepada seluruh masyarakat
Kota Solok yang telah ikut
menjaga kebersihan di Kota
Solok. Dan juga apresiasi dan
penghargaan tidak lupa kita
berikan kepada setiap personil
lapangan atau Pasukan Kuning
sebagai Kesatria kebersihan yang
telah berjuang dalam menjaga
kebersihan lingkungan di Kota
Solok.

"Adipura merupakan program
penghargaan yang diberikan
Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan kepada
Kabupaten/Kota yang dinilai
berhasil dalam mengelola
kebersihan dan lingkungan
perkotaan secara berkelanjutan,"
lanjut Wakil Walikota Solok.

Penilaian Adipura telah
mengalami perkembangan, sejak
tahun 2019, tidak hanya

mewujudkan Kota Solok Berjuara
(Berkah, maju dan Sejahtera),"
tutur Wakil Walikota Solok.

Di masa 2 tahun
kepemimpinan Walikota dan
Wakil Walikota Solok, Kota
Solok berhasil membawa kembali
Piala Adipura ke 10 kategori Kota
Kecil dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (LHK) untuk Kota
Solok. Menurut Ramadhani, ini
semua tak terlepas dari peran
seluruh elemen masyarakat.

"Kami mewakili Walikota
Solok, atas nama Pemerintah Kota
mengucapkan terima kasih atas
dukungan masyarakat, RT/RW,
aktivitis dan penggiat
lingkungan, stakeholder dan
tentunya saudara-saudara
pahlawan kebersihan mulai unsur
pimpinan tentunya, atas dukungan
penuh dari Pasukan Kuning
sehingga Adipura bisa kita bawa
kembali ke Kota Solok Kota
Beras Serambi Madinah BERkah
maJU dAn sejahteRa," ujarnya.

Selain keberhasilan meraih
Adipura, Tahun 2022 Pemerintah
Kota Solok yang hal ini diwakili
SMP Negeri 5 Kota Solok juga
mendapatkan predikat Sekolah
Adiwiyata Nasional. SMP Negeri
5 telah berhasil menerapkan
prinsip-prinsip Gerakan Peduli
dan Berbudaya Lingkungan
Hidup di Sekolah sehingga
berhasil meraih predikat Sekolah
Adiwiyata Tingkat Nasional.

Sampai Tahun 2023, jumlah
sekolah yang telah mencapai
predikat sekolah adiwiyata adalah

kebersihan dan keteduhan kota
saja yang dinilai, ketersedian
Kebijakan dan Strategi Daerah
dalam Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampah Rumah Tangga
atau yang dikenal dengan
Jakstrada, laporan kinerja dan
operasional fasilitas pengelolaan
sampah di daerah.

Tercatat, Kota Solok
menerima Piala Adipura secara
berturut-turut 7 kali mulai Tahun
2007 sampai Tahun 2013.
Kemudian tahun 2017
memperoleh Sertifikat Sdipura.
Lalu dengan semangat dan kerja
keras Piala Adipura kembali
diraih pada tahun 2019.
Kemudian, sempat terhenti karena
Covid-19, penilaian dimulai lagi
tahun 2022, dan Kota Solok

kembali berhasil mendapat Piala
Adipura.

"Salah satu keberhasilan kita
dalam meraih Adipura Tahun
2022 adalah Kota Solok telah
berhasil melakukan kegiatan
pengurangan sampah yang
diangkut ke TPA sebesar 17%
dari total timbulan sampah Kota
Solok melalui pembinaan Bank
Sampah, Rumah Kompos, Rumah
Maggot, sektor informal dan
Komposting Skala Rumah
Tangga. Semoga ke depannya,
semua elemen dapat berkontribusi
dalam meningkatkan pengelolaan
lingkungan, terutama dalam
mengolah sampah dari
lingkungan kita masing-masing.
Sehingga ke depannya kita bisa
membawa Adipura Kencana
untuk Kota Solok dan

24 sekolah dari 56 total sekolah
Negeri yang ada di Kota Solok.
Ke depannya, semoga sekolah
yang belum mendapat predikat
Sekolah Adiwiyata, juga
termotivasi untuk menjadi
Sekolah Adiwiyata.

"Pada hari ini kita boleh
berbangga karena selain Piala
Adipura dan predikat Sekolah
Adiwiyata Nasional, Kota Solok
juga telah menerima beberapa
penghargaan lain seperti
penghargaan sertifikasi bebas
frambusia yang diserahkan
langsung oleh Menteri Kesehatan
RI kepada Walikota Solok, Bapak
Zul Elfian Umar pada Hari Selasa
Tanggal 21 Februari 2023 yang
lalu," lanjut Wakil Walikota
Solok.

Frambusia merupakan infeksi
kulit yang disebabkan oleh
bakteri yang biasanya terjadi di
negara wilayah tropis yang
memiliki sanitasi buruk.
Frambusia bisa menular melalui
kontak langsung dengan ruam
pada kulit yang terinfeksi. Pada
awalnya, frambusia hanya akan
menyerang kulit. Namun, seiring
berjalannya waktu, penyakit ini
juga dapat menyerang tulang dan
sendi.

"Kami berterimakasih kepada
Forkopimda, organisasi profesi
kesehatan, organisasi masyarakat,
seluruh lapisan masyarakat atas
dukungan mewujudkan Kota
Solok kota bebas Frambusia.
Kami berharap ke depan Kota
Solok bisa mempertahankan
status bebas Frambusia dan
menjaga derajat kesehatan
masyarakat melalui pembangunan
kesehatan yg berwawasan
lingkungan dan menerapkan

PHBS (perilaku hidup bersih dan
sehat) di masyarakat," ujarnya.

Ramadhani juga mengatakan,
Pemerintah Kota Solok akan terus
mendukung Indonesia bebas
frambusia di 2024 dengan ikut
berkomitmen, kolaborasi serta
kerjasama untuk mencegah
munculnya kembali frambusia
dengan melakukan promosi PHBS
dan itu tentu saja membutuhkan
kerjasama seluruh pihak.

Pada Bulan Agustus Tahun
2022, Kota Solok juga menerima
Anugerah Penghargaan
Perlindungan Konsumen sebagai
Daerah Tertib Ukur (DTU) yang
diserahkan langsung oleh
Menteri Perdagangan RI, Bapak
Zulkifli Hasan di Kota Samarinda
Provinsi Kalimantan Timur.
Penghargaan DTU ini terakhir
diterima oleh Kota Solok pada
Tahun 2014. Alhamdulillah
setelah 8 tahun menunggu, Kota
Solok dapat kembali meraihnya.

Anugerah ini diberikan
kepada daerah yang dinilai
berkomitmen mendukung
kegiatan perlindungan konsumen
dan tertib niaga khususnya Prestasi
Kemetrologian untuk
meminimalisir kesalahan serta
kecurangan dalam hal transaksi
guna memberikan jaminan
kebenaran pengukuran untuk
melindungi kepentingan umum/
konsumen di Kota Solok.

“Kami minta kepada seluruh
OPD dan masyarakat Kota Solok
agar bersama-sama bekerja
dengan serius untuk tidak hanya
sekedar mendapatkan
penghargaan, namun membawa
Kota Solok, kota yang kita cintai
ini menjadi lebih baik lagi," tutup
Ramadhani.   rijal islamy

Pemko Pariaman Targetkan 6.000 Balita Diimunisasi Polio

Ketua DPW PPNI Sumatera Barat, Ns. Meta Seprinel S.Kep, MM tengah memberikan sambutan.  Ist

Wakil Walikota Solok Ramadhani Kirana Putra mengangkat Piala
Adipura saat mengaraknya keliling Kota Solok

Rutan Anak Padang Jamin
Pendidikan bagi Anak
Binaan
Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas
IIB Anak Air Padang menjamin hak pendidikan bagi anak binaan
yang tersangkut masalah hukum dan masih berstatus sebagai pelajar.

Hal itu disampaikan oleh Kepala Rutan Padang Muhammad
Mehdi usai memfasilitasi ujian tengah semester dua bagi seorang
anak binaan berinisial RS di Padang, Senin (6/3).

"Hak mendapatkan pendidikan merupakan hak yang dijamin
oleh konstitusi terhadap warga negara, tidak terkecuali bagi anak
binaan yang berkonflik dengan hukum," kata Mehdi usai kegiatan.

Ia mengatakan Undang-undang Nomor 22 tahun 2022 tentang
Pemasyarakatan juga menegaskan bahwa Warga Binaan
Pemasyarakatan (WBP) serta anak binaan berhak untuk mendapatkan
akses pendidikan.

Khusus untuk anak binaan berinisial RS, ungkapnya, adalah
anak binaan yang tersangkut kasus dugaan penyalahgunaan narkotika.

RS melaksanakan penilaian atau ujian tengah semester dua di
Aula Rapat Gedung Utama Rutan Padang, didampingi langsung
oleh pihak sekolah.

Ia masih berstatus sebagai pelajar Sekolah Menengah Pertama
(SMP) di salah satu sekolah Kota Padang, dan masuk ke Rutan
Padang pada 1 Maret 2023.

"Alhamdulillah hari ini RS bisa mengikuti penilaian tengah
semester nya sampai tuntas, sama dengan siswa-siswa lain yang
berada di luar," katanya.

Mehdi kembali menegaskan bahwa Rutan Padang memiliki
komitmen untuk mendukung keberlanjutan pendidikan bagi warga
binaan, khususnya anak binaan yang masih berstatus sebagai pelajar.

"Saya tegaskan bahwa "penjara" bukanlah tempat untuk
menghalangi seseorang untuk belajar, berkembang, dan berkompetensi.
Kami akan memfasilitasi RS sampai dia Ujian Nasional nanti."
tegasnya.

Ia menyebutkan Rutan Padang saat ini juga tengah menyiapkan
kerja sama dengan Dinas Pendidikan Kota Padang agar para WBP
yang terdiri dari tahanan, narapidana dan Anak yang Berkonflik
dengan Hukum bisa mengikuti ujian Paket A,B, dan C.

Pihaknya memandang pendidikan adalah salah satu fondasi
dalam upaya pembangunan nasional, karena menunjang keberhasilan
seseorang untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, nilai-
nilai, menata perilaku serta melanjutkan eksistensi di masa depan.
 ant

Kota Pariaman, Khazanah Kota Pariaman, Khazanah Kota Pariaman, Khazanah Kota Pariaman, Khazanah Kota Pariaman, Khazanah – Pemerintah
Kota Pariaman menargetkan 6000 anak usia
0-59 bulan mendapatkan imunisasi polio
pada Sub Pekan Imunisasi Nasional (PIN)
yang telah di launching Crash Program
Imunisasi Polio tingkat Provinsi Sumatera
Barat tahun 2023 di Halaman balaikota
Pariaman, Senin (6/3). Hal ini dilakukan
untuk memutus mata rantai penularan virus
polio di daerah ini.

Diketahui data Dinkes Kota Pariaman
menerangkan bahwa jumlah sasaran anak
usia 0-59  bulan sebanyak 7597, dan jumlah
sasaran 4-59 bulan sebanyak 7187 yang
akan diberikan kepada anak yang akan
dilakukan di masing-masing Puskesmas se
Kota Pariaman.

Walikota Genius Umar yang mewakili
Gubernur Provinsi sumbar mengatakan
bahwa Crash Program Imunisasi Polio ini
karena telah terjadi . kejadian Luar Biasa
(KLB) polio circulating Vaccine-Derived
Polio Virus Tipe 2 (VDPV2) di Kabupaten
Pidie, Provinsi Aceh, Biruen.

“Sehingga kita Provinsi Sumbar dan
Riau sebagai daerah yang paling rawan
tertular, membuat gerakan atau melaunching
Crash Program Imunisasi Polio tahun 2023
tingkat Provinsi Sumbar," ungkap Genius
Umar saat memberi arahan di Halaman
Balaikota Pariaman.

Untuk Kota Pariaman, sebut Genius Umar
bahwa akan melakukan lintas OPD dan
lintas Forkopimda secara bersama-sama
dalam satu minggu ini  melaksanakan
imunisasi polio untuk seluruh anak di Kota
Pariaman yang dimulai hari ini tanggal
6 s/d 13 Maret 2023 kedepan.

“Imunisasi polio diberikan untuk seluruh
anak usia 0 s/d 59 bulan termasuk
pendatang. Ada 600 anak yang menjadi

sasaran untuk dilakukan imunisasi polio
dengan harapan mencapai 95 persen,"
ulasnya.

Lebih Lanjut, Genius juga menyebutkan
bahwa tingkat imunisasi polio di Kota
Pariaman tahun 2022 cukup rendah sekitar
37 persen dan tahun 2021  mencapai 11
persen karena pandemi Covid-19.

“Di tahun ini, kita harapkan imunisasi
polio mencapai 95 persen karena polio
sangat berbahaya. Kalau tidak melakukan
imunisasi polio, menyebabkan anak-anak
tersebut menjadi lumpuh permanen seperti
di Provinsi Aceh," terangnya.

“Hal ini tentu kita tidak ingin terjadi
di Kota Pariaman, maka semua kalangan
baik Forkopimda, agama, pendidikan,
kesehatan, kepala desa untuk mendukung
imunisasi polio ini,” tutupnya.

Sementara itu, Kepala Dinas Kesehatan
Provinsi Sumbar, Laila Yanwar
mengungkapkan bahwa Kota Pariaman
dipilih menjadi tempat dilaunchingnya
Crash Program Imunisasi Polio tingkat
Provinsi Sumatera Barat tahun 2023 karena
sukses dalam menangani masalah kesehatan.

“Hari ini telah dicanangkan imunisasi
polio disemua kabupaten/kota di Provinsi
Sumbar. Ini merupakan akibat adanya kasus
di Provinsi Aceh, namun alhamdulillah di
Provinsi Sumbar belum ada kasus polio
ini," ucapnya.

Laila Yanwar juga menyebutkan bahwa
untuk menjaga anak-anak kita terhindar
dari penyakit polio, yang diimunisasi anak-
anak yang berusia 0-59 bulan. Untuk
Provinsi Sumbar, anak-anak yang harus di
imunisasi 512. 309 anak, dengan cakupan
95 persen.

Saat ini populasi polio di Provinsi
Sumatera Barat belum ditemukan (0%).
Namun tetap diperlukan antisipasi dengan
terus dilakukan edukasi kepada masyarakat,
terutama mereka yang tinggal di daerah
terpencil. Apalagi polio merupakan penyakit
menular yang tidak dapat disembuhkan,
namun bisa dicegah melalui imunisasi.

“Selama satu minggu kedepan akan
dilaksanakan imunisasi polio yang telah
dimulai hari ini tanggal 6 s/d 13 Maret
2023 kedepan," singkatnya mengakhiri. 
Syafrial Suger

Walikota Genius
Umar sedang
menyaksikan
seorang anak
Balita disuntik
polio
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KPUD Tetap Lanjutkan
Tahapan Pemilu

KPID Diminta Awasi Lembaga Penyiaran

Presiden Dukung KPU
Ajukan Banding
Bandung, Khazanah-- Bandung, Khazanah-- Bandung, Khazanah-- Bandung, Khazanah-- Bandung, Khazanah-- Presiden Joko Widodo (Jokowi)
mendukung Komisi Pemilihan Umum (KPU) untuk mengajukan
banding atas putusan Pengadilan Negeri (PN) Jakarta Pusat
yang memutuskan agar KPU tidak melaksanakan atau menunda
pelaksanaan Pemilihan Umum (Pemilu) 2024.

"Dan memang itu sebuah kontroversi yang menimbulkan
pro dan kontra, tapi juga pemerintah mendukung KPU untuk
naik banding," kata Jokowi saat usai melaksanakan kunjungan
kerja di Kecamatan Rancabali, Kabupaten Bandung, Jawa Barat,
Senin.

Dia pun menegaskan pemerintah telah berkomitmen agar
tahapan Pemilu 2024 terlaksana dengan baik. Sehingga ia
pun berharap tahapan Pemilu 2024 tetap berjalan sesuai dengan
rencana.

"Penyiapan anggaran juga sudah disiapkan dengan baik,
tahapan Pemilu kita harapkan tetap berjalan," kata dia.

Sebelumnya, PN Jakarta Pusat pada Kamis (2/3), mengabulkan
gugatan Partai Prima terhadap Komisi Pemilihan Umum untuk
tidak melaksanakan sisa tahapan Pemilu 2024 dan melaksanakan
tahapan pemilu dari awal selama lebih kurang 2 tahun 4 bulan
7 hari.

Adapun pertimbangan majelis hakim dalam putusan-nya,
yakni untuk memulihkan serta terciptanya keadaan yang adil,
serta melindungi agar sedini mungkin tidak terjadi lagi kejadian-
kejadian lain akibat kesalahan ketidakcermatan, ketidaktelitian,
ketidakprofesionalan, dan ketidakadilan oleh tergugat, dalam
hal ini Komisi Pemilihan Umum (KPU), majelis hakim
memerintahkan kepada KPU untuk tidak melanjutkan sisa
tahapan Pemilu 2024.

Selain itu, majelis hakim juga menyatakan bahwa fakta-
fakta hukum telah membuktikan terjadi kondisi error pada
Sistem Informasi Partai Politik (Sipol) yang disebabkan faktor
kualitas alat yang digunakan atau faktor di luar prasarana.

Dengan demikian, secara otomatis, PN Jakarta Pusat pun
memerintahkan untuk menunda pemilihan umum yang
sebelumnya telah dijadwalkan berlangsung pada 14 Februari
2024.

KPU RI pun pada Senin, juga sedang menyiapkan berkas
pengajuan banding usai menerima salinan putusan PN Jakarta
Pusat Jakpus tersebut. ryn/ant

6 DPC Demokrat
Berketua Baru
Padang, Khazanah-- Padang, Khazanah-- Padang, Khazanah-- Padang, Khazanah-- Padang, Khazanah-- DPD Partai Demokrat Sumatera Barat
(Sumbar) telah selesai menggelar Musyawarah Cabang (Muscab)
Demokrat serentak Gelombang Ke-II untuk enam daerah yakni
Kota Padang, Kabupaten Padang Pariaman, Pasaman, Solok,
Pesisir Selatan dan Tanah Datar.

Ketua DPD Partai Demokrat Sumbar, Mulyadi dalam
keterangan tertulis di Padang, Minggu mengatakan Muscab
tersebut menghasilkan enam nama Ketua DPC terpilih yang
diusulkan oleh Pimpinan Anak Cabang (PAC) di masing-masing
daerah.

Meski telah dipilih sebagai pimpinan cabang dan Muscab,
mereka tidak otomatis definitif dilantik sebagai Ketua DPC
di masing-masing daerah tersebut.

Ia menjelaskan para ketua DPC yang terpilih melalui usulan
itu akan menjalani uji kelayakan dan kepatuhan atau fit and
proper test dengan Tim 5 Demokrat yang di dalamnya juga
ada Ketua Umum Agus Harimurti Yudhoyono (AHY).

“Nanti akan diputuskan oleh Tim 5 yang di dalamnya
ada Ketua Umum,” katanya.

Ketua DPD Partai Demokrat Sumatera Barat menyatakan
penyelenggaraan Muscab ini bukan persoalan menang atau
kalah, namun ajang konsolidasi dan regenerasi kepemimpinan.

Dirinya berharap, jika kelak para Ketua DPC terpilih ini
dilantik, mereka harus betul-betul berjuang untuk membesarkan
Partai Demokrat.

"Berjuang itu mendahulukan kepentingan partai dari pada
kepentingan pribadi," katanya.

Muscab serentak gelombang kedua untuk Kabupaten Padang
Pariaman, Januar Bakhri terpilih sebagai Ketua DPC dan di
Kabupaten Solok terpilih Ismail Koto. Kemudian DPC Pasaman
Barat terpilih Sabar AS sebagai Ketua dan Kota Padang Surya
Jufri Bitel terpilih sebagai Ketua serya Jamalus Yatim terpilih
sebagai Ketua DPC Pesisir Selatan. ryn/ant

Proporsional Tertutup Jaga Muruah Partai Politik
Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Jakarta, Khazanah-- Sekretaris
Jenderal PDI Perjuangan, Hasto
Kristiyanto menegaskan pihaknya
tetap konsisten dengan sikap
mendukung sistem pemilihan
proporsional tertutup demi
menjaga muruah partai politik
dalam proses pemilu di Indonesia.

"Dengan sistem proporsional
tertutup, maka ada tanggung
jawab partai politik untuk wajib
mendidik dan menyiapkan kader
sebagai calon pemimpin bangsa,"
kata Hasto Kristiyanto dalam
keterangan yang diterima di
Jakarta, Senin.

Polemik soal sistem pemilu
anggota legislatif antara
proporsional terbuka dan
proporsional tertutup masih
menjadi materi sengketa di
Mahkamah Konstitusi (MK).

Hasto memastikan bahwa PDI
Perjuangan mendorong sistem
pemilihan proporsional tertutup
karena hal itu terkait dengan
kepentingan bangsa dan negara.

Dia mengatakan setiap partai
politik harus mempersiapkan
dengan benar para calon anggota

kamera, kemudian mengabadikan
kegiatannya, tapi melupakan
substansinya. Sehingga, politik
hanya ditampilkan untuk
meningkatkan popularitas semata
dengan berbagai cara," katanya.

Dia mencontohkan fenomena
di mana ketika terjadi bencana.
Semua politikus hadir hanya
untuk menunjukkan bahwa dia
telah berbuat, tapi tak mencari
akar persoalan dan mencegah
masalah serupa terjadi lagi
dengan mengedepankan mitigasi
bencana, pengaturan tata ruang,
dan lain sebagainya.

"Demokrasi elektoral yang
didasarkan pada proporsional
terbuka itu juga berbiaya tinggi.
Basisnya individu, sementara
(proporsional tertutup) gotong
royong," imbuhnya.

Dengan basis individu tersebut,
lanjutnya, maka hasil pemilihan
proporsional tertutup akan
mendorong praktik nepotisme
yang makin marak.

Dengan sistem proporsional
tertutup itu pula, menurut dia,
suatu partai melupakan proses
kaderisasi hanya demi

Ia mengakui monopoli iklan
kampanye di beberapa lembaga penyiaran
sangat kental sekali dilakukan oleh salah
satu partai politik. "Apakah itu melanggar
atau tidaknya, KPID Sumbar akan segera
berkoordinasi dengan KPI Pusat," imbuh
dia

Dirinya berterima kasih atas masukan
dan pandangan pandangan yang di berikan
oleh DPRD Sumbar terkait kinerja ke
depan di tahun tahun politik yang saat
ini telah dimulai.

"KPID Sumbar dipastikan, tidak akan
tebang pilih kepada setiap lembaga
penyiaran yang melanggar ketentuan dan
tidak netral nantinya," kata dia. Jer/ant

di sini, KPID Melalui KPI pusat
hendaknya tela membuat regulasi yang
jelas akan iklan politik tersebut,"
ucapnya.

Selain itu komisioner KPID Sumbar
juga mengemban tugas perihal
digitalisasi penyiaran yang disertai
dengan masif-nya berbagai konten,
menyusul perkembangan transformasi
digital di segala bidang.

DPRD Sumbar menekankan pula
pentingnya tugas dan fungsi KPID agar
lebih inovatif, adaptif, lincah dalam
membumikan program-program strategis
pengawasan siaran.

"Dan penguatan pemirsa dalam hal

ini literasi juga sosialisasi penyiaran
yang sehat bagi masyarakat," ujarnya

Ia juga mengingatkan tugas yang
selalu melekat pada KPI dalam
mengawasi konten-konten siaran berbau
kekerasan termasuk melakukan
kampanye anti kekerasan seksual yang
tidak menutup gender manapun karena
saat ini hal hal tersebut sangat marak
terjadi di Sumatera Barat.

Sementara Koordinator Bidang
Pengawasan Isi Siaran KPID Sumbar
Ficky Tri Saputra berjanji akan segera
berkonsultasi dengan KPI Pusat terkait
hal hal yang menjadi perhatian dari
DPRD Sumbar,

Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah-- Wakil Ketua
DPRD Sumatera Barat, Suwirpen Suib
meminta Komisi Penyiaran Indonesia
Daerah (KPID) agar melakukan
pengawasan terhadap netralitas lembaga
penyiaran di daerah itu jelang Pemilu
2024

"KPID Sumbar memiliki pekerjaan
yang cukup berat yakni dalam
mengawasi netralitas tayangan jelang
Pemilihan Umum 2024 menjaga agar
TV dan radio ini tetap dapat melakukan
siaran secara cerdas, netral, terhadap
Pemilu 2024," kata dia di Padang, Senin.

Menurut dia ini penting untuk
dicermati mengingat apabila di hitung

mundur, pemilihan umum hanya
tinggal hitungan 11 bulan lagi.

"Ini tahun politik, tahun yang
penuh tantangan bagi semua pihak
terutama teman-teman di industri
penyiaran. Jadi KPID harus dapat
mengawasi netralitas tayangan," tutur
dia.

Dirinya berharap adanya batasan
batasan terkait dengan iklan partai
politik yang saat ini menghiasi layar
televisi, ada beberapa partai politik
yang juga memiliki media dengan
masif lembaga penyiaran menyiarkan
hal tersebut secara berulang ulang,

"Saya melihat tidak ada keadilan

MakassarMakassarMakassarMakassarMakassar, Khazanah-- , Khazanah-- , Khazanah-- , Khazanah-- , Khazanah-- Komisi
Pemilihan Umum (KPU) Republik
Indonesia meminta seluruh jajaran
penyelenggara Pemilu di daerah
tingkat provinsi maupun
kabupaten kota tetap melanjutkan
tahapan Pemilu serentak 14
Februari 2023, menyusul proses
banding terkait putusan
Pengadilan Negeri (PN) Jakarta
Pusat sedang berjalan.

"Rekan-rekan penyelenggara
di daerah tentu tidak terpengaruh
sama sekali putusan PN tersebut,
karena sudah ditegaskan Ketua
KPU RI akan melakukan banding,"
ujar anggota KPU RI Idham Holid
saat dikonfirmasi wartawan dari
Makassar, Sulawesi Selatan,
Minggu.

Meskipun PN Jakarta Pusat
memutuskan Partai Prima
berkaitan putusan perdata
terhadap tergugat KPU RI untuk
tidak melaksanakan sisa tahapan
pemilu 2024, kata dia, seluruh
KPU provinsi dan KPU kabupaten
kota tetap menjalankan proses
tahapan.

"Karena seluruh tahapan
pemilu dilaksanakan tepat waktu
dan tepat aturan," ujar Idham
membidangi Divisi Teknis
Penyelenggaraan KPU RI ini
menekankan.

Idham menjelaskan, sengketa
proses dalam tahapan
penyelenggara pemilu itu memang
diatur dalam Undang-undang
Pemilu nomor 7 tahun 2017
khususnya di pasal 466 sampai
dengan pasal 472.

Bahkan di dalam bab
mengenai sengketa proses dalam
Undang-undang tersebut, kata dia,
ada pasal yang secara eksplisit,
menegaskan lembaga apa yang
berwenang menangani,
menyelesaikan, dan memutuskan.

"Sengketa proses pemilu yaitu
di pasal 467 ayat 1 dan pasal
470 ayat 1 Undang-undang Pemilu

Lembaga tersebut adalah
Bawaslu dan PTUN. Undang-
undang Pemilu tidak menjelaskan
bahwa Pengadilan Negeri memiliki
kewenangan menyelesaikan
sengketa proses," papar pria
kelahiran 2 Maret 1977 ini
menuturkan.

Menurutnya, sebagaimana
penyampaian Ketua KPU RI
Hasyim Asyari melalui konferensi
pers bahwa tahapan tetap berjalan
sebagaimana mestinya. Karena,
penyelenggaraan Pemilu setiap
lima tahun, tidak sekedar di
Undang-undang Pemilu pada pasal
167 ayat 1, tetapi juga amanah
konstitusi yang termaktub dalam
pasal 22 huruf e, ayat 1 UUD

Dalam putusannya, majelis
hakim menyebut menerima
gugatan penggugat untuk
seluruhnya, menyatakan penggugat
adalah partai politik yang dirugikan
dalam verifikasi administrasi oleh
tergugat serta menghukum tergugat
untuk tidak melaksanakan sisa
tahapan Pemilihan Umum 2024
sejak putusan ini diucapkan dan
melaksanakan tahapan pemilihan
umum dari awal selama lebih
kurang dua tahun, empat bulan,
tujuh hari. ryn/ant

dengan memutuskan Komisi
Pemilihan Umum (KPU) untuk
tidak melaksanakan sisa tahapan
pemilu 2024.

Gugatan itu diajukan oleh
Ketua Umum Dewan Pimpinan
Pusat Partai (DPP) Prima Agus
Priyono dan Sekretaris Jenderal
Dewan DPP Prima Dominggus
Oktavianus Tobu Kiik selaku
pihak penggugat terhadap KPU
yang diwakili oleh Ketua Umum
KPU Hasyim Asyari sebagai
tergugat.

1945.
"Perlu kami ditegaskan bahwa

Undang-undang Pemilu tidak
mengenal yang namanya
penundaan pemilu. Di dalam
Undang-undang Pemilu itu hanya
ada dua istilah, Pemilu lanjutan
dan Pemilu susulan," ucap mantan
Ketua KPU Kabupaten Bekasi dua
periode ini menegaskan.

Sebelumnya, Majelis Hakim
PN Jakarta Pusat mengabulkan
gugatan perdata Partai Prima
nomor 757/Pdt.G/2022/PN Jkt.Pst

SELURUH jajaran penyelenggara Pemilu di daerah tingkat provinsi maupun kabupaten kota, diminta
untuk tetap melanjutkan tahapan Pemilu serentak 14 Februari 2023, meski saat ini tengah
berlangsung proses banding terkait putusan Pengadilan Negeri (PN) Jakarta Pusat. DOK

mendapatkan kursi di parlemen,
mencalonkan keluarga pejabat,
kemudian mendapatkan popularitas
semata. Padahal, itulah tugas partai
yang sangat penting bagi masa
depan.

"Itulah yang disikapi, sehingga
meskipun PDI Perjuangan terkesan
menentang arus, tapi kami
berkeyakinan bahwa proporsional
tertutup adalah jawaban," tegasnya.

Bagi Hasto, partai politik yang
gemar "membajak" kader maupun
mempromosikan kader lain sebagai
jalan pintas, maka tidak akan
setuju dengan sistem pemilihan
proporsional tertutup.

"Sehingga, mari kembalikan
kepada muruah partai dalam
melakukan pendidikan politik dan
kaderisasi kepemimpinan," kata
Hasto.

Namun demikian, dia
mengakui sistem pemilihan
proporsional tertutup juga memiliki
kelemahan, yakni terkait adanya
keputusan elitis di mana hanya
pimpinan partai yang menjadi
penentu.

"Soal ini, ya partai harus
bertanggung jawab kenapa

menempatkan kader-kadernya di
peringkat satu, dua, dan tiga. Itu
harus diumumkan ke publik
sebagai akuntabilitas dan
memastikan demokratisasi di
internal partai berjalan baik,"
jelasnya.

Terkait proses uji materi di
Mahkamah Konstitusi (MK),
Hasto mengaku pihaknya yakin
pada akhirnya MK akan
mengambil keputusan tepat. Dia
percaya dalam mengambil
keputusan MK bersikap
independen, merdeka, dan tak
masuk dalam kepentingan praktis.

Dia berharap para hakim MK
memiliki jiwa dan sikap
kenegarawanan agar mengambil
keputusan terbaik, mengingat
peserta pemilu berdasarkan UUD
Negara RI Tahun 1945 adalah
partai politik, bukan perorangan.

"Jalur orang per orang itu
sudah dibuka melalui jalur DPD,
yang seharusnya ke sana. Kalau
jalur partai itu jalur kolektif,
sehingga partai akan kokoh pada
ideologi, platform, sesuai jati
dirinya berpartai," ujar Hasto
Kristiyanto. ryn/ant

legislatif yang memiliki tugas
besar dalam hal fungsi legislasi,
fungsi anggaran, dan fungsi
representasi.

"Proses kaderisasi di internal
partai adalah tugas partai yang
sangat penting bagi masa depan,"
tambahnya.

Seluruh anggota dewan
memiliki komitmen
menyelesaikan masalah rakyat

melalui keputusan politik dan
juga membangun desain bagi
masa depan bagi bangsa
Indonesia, katanya. Oleh karena
itu, kualitas caleg harus lebih
diutamakan dari sekadar
popularitas.

"Bagaimana (kualitas) anggota
dewan kalau basisnya hanya
popularitas? Kalau kemana-mana
modalnya hanya membawa

SISTEM pemilihan proporsional tertutup yang terus digaungkan
dan dipertahankan PDIP, diakui sebagai sebuah upaya untuk
tetap menjaga muruah partai politik dalam proses pemilu di

Indonesia. DOK
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DIKUKUHKAN JADI BAPAK ASUH STUNTING

Targetkan Angka
Stunting Turun

13 ASN TERIMA PENGHARGAAN

Edi Hasymi:  Terus Tingkat Kinerja
Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah - Sebanyak
13 orang Aparatur Sipil Negara
(ASN) di lingkungan Balaikota
Padang Aie Pacah, menerima
penghargaan atas kinerja bernilai
baik selama Februari 2023.

Penghargaan tersebut
diserahkan oleh Asisten
Pemerintahan dan Kesejahteraan
Rakyat (Kesra) Edi Hasymi
sewaktu memimpin Apel
Mingguan di pelataran parkir
Kantor Balaikota Padang Aie
Pacah, Senin (6/3/2023).

“Atas nama Pemerintah Kota
Padang kami ucapkan selamat
kepada bapak ibu yang sudah
terpilih menjadi Employee Of The
Month untuk bulan Februari 2023.
Kami tentu berharap dengan
penghargaan yang diterima ini
semangat kerja dapat terus
ditingkatkan, sehingga kinerja kita
semakin baika,” ucap Asisten
Pemerintahan dan Kesra Edi
Hasymi.

Asisten Pemerintahan dan
Kesra itu menambahkan,
penghargaan yang diberikan ini
merupakan bentuk penghargaan
dari Pemerintah Kota Padang
kepada para pegawai ASN yang
memiliki kapasitas dan kapabilitas

dengan berbagai indikator-
indikator kinerja.

“Ini cara baru yang dilakukan
oleh Pemerintah Kota Padang
dalam upaya memberikan motivasi
dan semangat kerja kepada ASN,
dan insha allah ini akan terus

Hendri Septa
Serahkan 59 e-
KTP Kepada
Siswa SMA 1
Pertiwi
Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah- Bertindak sebagai Pembina Upacara
di SMA 1 Pertiwi Padang, Wali Kota Padang Hendri Septa
menyerahkan e-KTP kepada 59 siswa yang sudah berumur
17 tahun di Kelurahan Air Tawar Barat Kecamatan Padang
Utara, Senin, (6/3/2023).

Penyerahan KTP elektronik ini sebagai bentuk layanan
Pemko Padang melalui Disdukcapil dalam melayani kebutuhan
dokumen kependudukan bagi warga Kota Padang. Upacara
bendera kali ini juga dihadiri oleh Kepala Dinas Kependudukan
dan Catatan Sipil Kota Padang Teddy Antonius, dan Camat
Kecamatan Padang Utara, Pagara.

Walikota Padang Hendri Septa memberikan motivasi belajar
di hadapan ratusan siswa. Menurutnya, upacara bendara
merupakan momentum untuk mengingat jasa pahlawan.

“Saya ucapkan terima kasih dan selamat kepada siswa
SMA 1 Pertiwi Padang yang telah mengikuti pembelajaran
dengan baik. Sejauh ini, saya tidak pernah mendengar siswa
terlibat tawuran dan konsumsi obat terlarang. Masa muda
datang sekali, carilah prestasi sebanyak-banyaknya,” tuturnya.

Ia juga menyampaikan kepada tenaga pendidik di sekolah
itu tentang pentingnya memberi perhatian khusus kepada
mereka yang sedang transisi usia remaja menuju dewasa.
Menurutnya, dengan perhatian dan dukungan yang baik kepada
siswa akan mengantarkan mereka meraih cita-cita dengan
mudah.

Upacara yang juga dihadiri oleh Ketua Yayasan Pertiwi
Genny Hendri Septa itu berlangsung khidmat. Siswa terlihat
antusias mengikuti upacara, bahkan Wali Kota Hendri Septa
memberikan hadiah kepada siswa yang berhasil menjawab
pertanyaannya.

“Rajinlah belajar. Saya berharap siswa kelas 12 yang
berjumlah 247 ini, akan melewati ujian akhir dengan baik.
Ini masanya menentukan dan menyonsong masa depan yang
gemilang,” tutupnya.   faisal

mengharapkan dukungan dari
instansi terkait, dinas kesehatan,
DP3P2KB, dan stakeholder terkait
termasuk peran orang tua di
rumah tangga,” pungkas Wako
Hendri Septa.

Dalam kesempatan tersebut
Wako Hendri Septa menyerahkan
piagam penghargaan kepada PT.
Pelindo Regional II Teluk Bayur,
PT Semen Padang, Kementerian
Agama Kota Padang, dan Baznas
Kota Padang, atas serta
mendukung Program Percepatan
Penurunan angka Stunting
Melalui Bapak Asuh Anak
Stunting (BAAS).  faisa

dilaksanakan. Penilaian ini juga
dalam rangka mendukung
peningkatan nilai Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) dan
Reformasi,” ungkap Asisten.

Adapun 13 orang yang
menerima penghargaan Employee
Of The Mount tersebut yakni, Bagian
Hukum Ellys Yumiza, Bagian Tata
Pemerintahan Hasta Tama Tasman,
Bagian Kesejahteraan Rakyat Linda
Oktarita, Bagian Kerja Sama Mery
Rizky Amelia, Bagian Administrasi
Pembangunan dan Perencanaan
Melya Afrigus.

Selanjutnya, Bagian
Pengadaan Barang Leni Herawati,
Bagian Perekonomian dan SDA
Wiwit, Bagian Organisasi Afriyeni,
Bagian Umum Jazril, Bagian
Prokopim Candra Agusta,
Kesbangpol Diana Putri, Bagian
BKPSDM Zoni Rizal, dan Bagian
Dinas Kominfo Lailatur Rahmi.
 faisal

RESMIKAN GEDUNG TPQ/TQA MASJID AN-NUR SUNGAI SAPIH

Wako : Mari Wujudkan Generasi Qurani

Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah - Wali Kota
Padang Hendri Septa bersama
Ketua Tim Penggerak
Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) Kota Padang Ny.
Genny Hendri Septa dikukuhkan
menjadi Bapak dan Bunda Asuh
Anak Stunting (BAAS) Kota
Padang.

Pengukuhan tersebut
dilakukan oleh Perwakilan
BKKBN Provinsi Sumatera Barat
di sela-sela Rapat koordinasi Tim
Percepatan Penurunan Stunting
(TPPS) Kota Padang Tahun 2023,
di Gedung Serbaguna Bagindo
Aziz Chan, Balaikota Padang Aie

Pacah, Senin (6/3/2023).
Wako Hendri Septa

mengungkapkan, Presiden
Republik Indonesia Bapak Joko
Widodo menargetkan pada tahun
2024 prevalensi angka stunting
turun menjadi 14 persen, dimana
secara nasional pada tahun 2022
ini angka stunting 21,6 persen.

Sementara untuk Kota Padang,
pada tahun 2022 angka stunting
di Kota Padang 19,6 persen.
Angka ini mengalami kenaikan
dari tahun 2021 yang hanya 18,9
persen.

“Kita menargetkan pada tahun
2023 ini angka stunting dapat

turun di Kota Padang. Kita target
dapat turun dua persen dari 19,6
persen,” ucap Wako Hendri Septa.

Lebih lanjut Wako Hendri
Septa menyebutkan, saat ini
sebanyak 2.563 orang anak
mengalami stunting di Kota
Padang. Untuk itu, tahun ini
Pemerintah Kota Padang
menargetkan dua setengah
persen anak dari angka tersebut
bisa sembuh pada tahun 2023
ini.

“Kita menargetkan pada tahun
2023 ini angka stunting di Kota
Padang dapat turun sekitar 2 persen
atau sekitar 650 anak. Untuk kami

CLC Hadir Membantu
Peningkatan Pendidikan
Non-Formal Pada Anak
Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah- Buka cabang ke-80, Clover Leaf Cource
(CLC) yang beralamat di Kelurahan Ulak Karang Selatan diresmikan
perdana di Kota Padang, Senin (6/3/2023).

Wali Kota Padang Hendri Septa yang diwakili Kasi Guru
dan Tenaga Kependidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan
Masyarakat (Paud dan Dikmas), Wenny Kuswara mengucapkan
selamat atas grand opening tersebut.

“Saya mewakili Wali Kota Padang Hendri Septa dan Pemerintah
Kota (Pemko) mengucapkan selamat dan sukses kepada Clover
Leaf Course (CLC) atas grand opening pada hari ini,” ucap
Wenny Kuswara.

Dikatakannya, lembaga pendidikan berbasis bahasa Inggris
untuk anak-anak usia 2 tahun-12 tahun ini sudah hadir sebanyak
80 cabang di Indonesia dan perdana di Kota Padang.

“Tentunya pada bidang pendidikan kita memberikan apresiasi
yang sedalam-dalamnya kepada CLC. Apalagi pendidikan non-
formal ini dapat membantu dalam mencerdaskan serta meningkatkan
kreatifitas pada anak,” pungkasnya.

Diketahui lembaga pendidikan atau course ini juga unik,
di mana peserta didik (anak-anak) dapat bermain sembari belajar.
Sehingga anak-anak akan lebih menikmati waktunya dalam
menimba ilmu.

“Seperti yang diketahui, anak-anak terbilang gampang bosan
dalam belajar. Di CLC tentunya ramah akan anak, di mana
mereka dapat bermain sembari belajar,” tutupnya.

Satu kelas di CLC diampu oleh seorang guru dengan maksimal
lima orang peserta didik. Sehingga dapat konsen dalam mengajar,
lebih intens dan terukur.   faisal

Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Wali Kota Padang Hendri Septa meresmikan
pemakaian Gedung Taman Pendidikan Alquran (TPQ) dan Ta’limul
Qur’an lil Aulad (TQA) Masjid An-Nur, Kelurahan Sungai Sapih,
Kecamatan Kuranji, Minggu (5/3/2023).

Peresmian gedung TPQ/TPA tersebut ditandai dengan
pengguntingan pita dan penandatanganan prasasti di pintu masuk
gedung oleh Wali Kota Padang disaksikan unsur terkait dan
warga setempat.

Wako Hendri Septa berharap dengan hadirnya gedung baru
TPQ/TQA tersebut akan semakin meningkatkan potensi generasi
muda di daerah itu untuk mempelajari, menghafal dan
mengamalkan isi yang terkandung di dalam kitab suci Alquran.

 “Alhamdulillah, atas nama Pemerintah Kota (Pemko) Padang
kita bersyukur sekali atas selesainya pembangunan gedung TPQ/
TQA ini. Semoga keberadaannya dapat mendorong hadirnya
generasi qurani dan penghafal Alquran di Kota Padang,” harap
wali kota.

Hendri Septa menambahkan, Pemerintah Kota Padang telah
melanching program wajib hafal satu juz Alquran bagi Sekolah
Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri se-
Kota Padang pada awal tahun 2022 lalu.

“Mudah-mudahan dengan kehadiran gedung baru TPQ/TQA
Masjid An-Nur  ini dapat membantu mewujudkan  program
tersebut sehingga 120 ribu anak-anak kita yang masih duduk
dibangku SD Negeri dan SMP Negeri dapat menjadi penghafal
Al-Quran. Kami Pemerintah Kota Padang akan selalu bersinergi
dan berkolaborasi dengan pengurus Masjid An-Nur demi kesuksesan
program ini,” pungkas Wako Hendri Septa.   faisal
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